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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

ARI RAHAYU

PBL merupakan syarat dalam implementasi pemberlakuan pemerintah sesuai
pembelajaran abad 21. E-Modul pembelajaran tematik berbasis PBL merupakan
strategi alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan e-modul berbasis PBL. Jenis penelitian ini Research and Development
(R&D), pengembangan dilakukan dengan metode ADDIE. Populasi penelitian ini
adalah kelas V SD Gugus Raden Intan Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten
Way kanan, Lampung. Sample penelitian adalah peserta didik kelas V UPT SD
Negeri 01 Sangkaran Bhakti. Subjek dalam penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 22 peserta didik. Alat
pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang valid dan reliabel. Teknik
analisis data menunjukkan PBL sangat valid dan praktis untuk digunakan.
Keefektifan teknik analisis data menggunakan N-Gain dengan hasil perhitungan
0,58, signifikansi 0,01<0,05. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa e-
modul pembelajaran tematik berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis kelas V sekolah dasar.

Keywords: Berpikir Kritis, E-Modul, PBL.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF THEMATIC LEARNING ELECTRONIC MODULE
BASED ON PROBLEM-BASED LEARNING TO IMPROVE
CRITICAL THINKING SKILLS FOR CLASS V
ELEMENTARY SCHOOL

By

ARl RAHAYU

PBL is a requirement in implementing government enforcement according to 21st
century learning. PBL-based thematic learning e-modules are an alternative
strategy to improve the critical thinking skills of elementary school students. This
study aims to determine the validity, practicality and effectiveness of PBL-based e-
modules. This type of research is Research and Development (R&D). Development
is carried out using the ADDIE method. The population of this study was class V
SD Gugus Raden Intan, Blambangan Umpu District, Way Kanan Regency,
Lampung. The research sample was students of class V. UPT SD Negeri 01
Sangkaran Bhakti. Subjects in the study were determined using a purposive
sampling technique and obtained as many as 22 students. The data collection tool
uses valid and reliable test instruments. Data analysis technigues show that PBL is
very valid and practical to use. The effectiveness of data analysis techniques using
N-Gain with a calculation result of 0.58, a significance of 0.01 <0.05. Based on
this research it was concluded that the Problem Based Learning thematic learning
e-module that was developed is valid, practical and effective for improving critical
thinking skills of class V elementary school

Keywords: Critical Thinking, E-Module, PBL.
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I PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Kurikulum mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut
terjadi karena tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
kebutuhan dalam kehidupan. Perkembangan tiap kurikulum tersebut
merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran yaitu pembelajaran pembelajaran
tematik (Nanda, 2020). Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada
tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 yang mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengembangan ini
dilakukan untuk menjawab tantangan internal dan eksternal yang berkembang
di masyarakat.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 tahun 2013
mengenai Standar Proses merekomendasikan tentang model pembelajaran
yang sesuai untuk diterapkan berdasarkan kurikulum 2013 salah satunya
adalah model pembelajaran berbasis masalah (Per Mendikbud, 2013).
Problem based learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
inovatif dan memberikan aktif kepada peserta didik, sehingga relevan untuk
digunakan dalam pembelajaran dengan karakteristik peserta didik yang pasif
(Samsudin et al., 2021). Model PBL menekankan pada kemampuan
pemecahan masalah peserta didik (Palupi et al., 2020). Dalam pelaksanaan
penerapan kurikulum masih banyak pendidik yang belum memahami model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 seperti model PBL.
(Margetson 1994) dalam (Rusman, 2014) menjelaskan bahwa PBL
membantu meningkatkan perkembangan belajar dalam pola pikir salah

satunya adalah berpikir kritis.



Berpikir kritis termasuk dalam kategori learning and innovation skills,
kerangka keterampilan abad 21 (Partnership for 21st Century Learning,
2019). Menteri Pendidikan Kebudayaan menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis adalah salah satu bagian tujuan pendidikan. karena
kemampuan berpikir kritis membuat pembelajaran menjadi bermakna
(Permendikbud Nomor 57 Tahun, 2014). Selain kemampuan berpikir Kritis,
pada era globalisasi pembelajaran harus mampu membentuk sikap dasar
yang memiliki kompetensi dalam berpikir sebagai upaya dalam memecahkan
masalah individu maupun lingkungan sekitar secara langsung. Dalam
pelaksanaan pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan untuk berpikir
secara kritis. Keterlibatan peserta didik sangat ditekankan pada pembelajaran
tematik dalam proses belajar secara aktif sampai peserta didik mendapatkan
keahlian secara langsung dan terlatih untuk mendapatkan sendiri berbagai

pengetahuan yang dipelajarinya (Aisyah, 2019).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan bahan ajar berupa
buku pendamping guru sebagai penunjang kegiatan pembelajaran, dalam 1
buku memuat 2 tema. Kelas 1 2 dan 3 memuat 8. Kelas 4, 5 dan 6 memuat 9
tema. Kelebihan buku yang disajikan dengan bahasa yang sederhana.
Materi-materi nya pun berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kelemahan
buku guru harus lebih teliti dan penyajian warna hitam putih pada setiap
gambar dan tabel membuat buku ini tidak menarik (Rahmawati &
Rusdiyani, 2020). Pembelajaran tematik membuat pendidik dan peserta didik
mengalami berbagai kesulitan terutama disekolah perdesaan, karena
kurangnya bahan ajar dan pendidik yang kurang menguasai teknologi.
Mengatasi masalah tersebut perlu adanya model atau metode pembelajaran
yang tepat serta alat atau aplikasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

tematik.

Peneliti melakukan wawancara dan angket yang dilaksanakan pada tanggal
17 Juni 2022 di UPT SDN 01 Sangkaran Bhakti. Peserta didik kelas V
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berjumlah 42 orang dan pendidik kelas V berjumlah 2 orang. Tentang proses
kegiatan pembelajaran tematik buku pendamping tema 5B, tema 4 judul
buku Sehat itu Penting dan tema 5 judul buku Ekosistem. Tema 5 ekosistem,
sub tema 3 keseimbangan ekosistem, pendamping pembelajaran 1 pada
pendalaman materi hubungan jaring-jaring makanan dengan rantai makanan.
Ketersedian bahan ajar hanya berupa buku, tetapi sarana prasana memenuhi
seperti tersedinya ruang labolatorium komputer, yang bisa digunakan sebagai

sarana belajar mengajar.

Analisis angket kebutuhan dari 42 peserta didik indikator pembelajaran
tematik menjawab ya 71%, dan tidak 29%. Indikator bahan ajar e-modul
berbasis PBL menjawab ya 62% dan tidak 38%. Indikator berpikir kritis
menjawab ya 67% dan tidak 38%, menunjukkan bahwa pada kegiatan
pembelajaran peserta didik kesulitan memahami materi, metode belajar tidak
inovatif, bahan ajar hanya menggunakan buku guru, sehingga konsep
pemahaman materi tidak dapat dikuasai oleh peserta didik, beberapa hal di
atas membuat peserta didik tidak dapat mengimplementasikan pengetahuan

dalam keterampilan berpikir kritis.

Hasil analisis kebutuhan 2 pendidik pada indikator pembelajaran tematik
menjawab ya 83%, dan tidak 17%. Indikator bahan ajar e-modul berbasis
PBL menjawab ya 70% dan tidak 30%. Indikator berpikir kritis menjawab
ya 0% dan tidak 100%, dapat disimpulkan pendidik tidak dapat
mengaplikasikan materi dengan lingkungan sekitar yang mengarahkan
peserta didik untuk menggali gagasan untuk memecahkan masalah. Pendidik
jarang menerapkan model pembelajaran PBL untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran yang digunakan adalah
model ceramah dan diskusi. Diperkuat oleh data yang diperoleh dari hasil uji
analisis pre-test kelas VI berjumlah 38 orang pada materi keseimbangan

ekosistem.
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Uji analisis materi keseimbangan ekosistem memperoleh hasil yaitu kriteria
tinggi 2%, sedang 21%, rendah 50% dan sangat rendah 26%. menandakan
bahwa pembelajaran yang diterapkan belum memperoleh hasil yang
maksimal. Uji analisis keterampilan berpikir kritis memperoleh hasil 26%
sedang, 53% rendah, dan 21% sangat rendah artinya pembelajaran belum
membiasakan peserta didik berpikir kritis. Berpikir kritis adalah
kemampuan yang penting bagi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri
dalam kondisi masyarakat yang majemuk dan sebagai bekal menghadapi
berbagai tantangan kehidupan di abad 21 (Hasanah et al., 2021). Berpikir
kritis dianggap sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu cara
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah

melalui media pembelajaran inovatif.

Hasil penelitian oleh (Ismail et al., 2018) menunjukkan bahwa aplikasi
memiliki efek positif pada pemikiran kritis peserta didik proses yang
terlibat dalam pengembangan berpikir kritis peserta didik selama intervensi.
Penelitian ini memberikan kontribusi kerangka berpikir Kkritis berbasis
masalah dalam pembelajaran IPA. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang adalah variabel X pembelajaran PBL dan'Y
keterampilan berpikir kritis. Perbedaannya yaitu sumber belajar yang

digunakan aplikasi seluler sedangkan peneliti mengembangkan e-modul.

Hasil Penelitian oleh (Ridho et al., 2021) menunjukkan buku digital kearifan
lokal yang dikembangkan ini cocok digunakan sebagai alternatif sumber
bahan tambahan pembelajaran dalam pembelajaran IPA dalam menghadapi
abad 21 dan revolusi industri 4.0. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang adalah variabel X pembelajaran berbasis masalah
dan Y keterampilan berpikir kritis. Metode yang digunakan Perbedaannya
adalah sumber belajar yang digunakan menggunakan buku digital, peneliti

menggunakan e-modul.



Hasil penelitian oleh (Ulger, 2018) menunjukkan bahwa PBL dapat
membantu peserta didik dengan proses pemecahan masalah yang tidak rutin
dengan mempertahankan tidak pastian dan meningkatkan pemikiran Kritis.
Namun, kesimpulan serupa tidak dapat dicapai untuk meningkatkan berpikir
kritis. Oleh karena itu, studi masa depan mengenai disposisi berpikir kritis
dan pendekatan PBL harus dilakukan. Penelitian oleh ulger ini memiliki
kelemahan, maka peneliti melakukan pengembangan model PBL untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis menjawab penelitian sebelumnya.

Penelitian tersebut belum ada penelitian pengembangan e-modul mengenai
materi keseimbangan ekosistem berbasis PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Pengembangan e-
modul yang disesuaikan dengan perkembangan zaman teknologi digital
menjadi tren menempati ruang pendidikan (Singh, 2021). Pembelajaran
digital menghadirkan efek positif yang lebih baik pada pembelajaran
motivasi dari pada pengajaran tradisional (Olayinka, 2016). Karakter ini
menjadi alasan peserta didik lebih mudah belajar dengan teknologi (Faisal,
2020). Tersediannya Labolatorium Komputer di UPT SD Negeri 01
Sangkaran Bhakti mendukung pengembangan bahan ajar digital, agar
pendidik dan peserta didik memanfaatkan sarana prasana yang ada dan dapat
menambah wawasan dan pengalaman dalam proses belajar sehingga
keterampilan peserta didik meningkat. Maka e-modul dapat dikembangkan di
UPT SD Negeri 01 Sangkaran Bhakti.

Kelebihan e-modul sebagai bahan ajar elektronik adalah e-modul disajikan
dengan materi dan latihan soal yang bervariasi tidak hanya teks namun
dilengkapi dengan gambar, audio, video dan animasi sehingga pembelajaran
menjadi interaktif (Permatasari, 2017). Kepraktisan untuk dibawa ke mana-
mana karena dapat diakses menggunakan handphone, android dan ukuran
filenya kecil sehingga peserta didik dapat mengakses kapan pun dan dimana
pun sesuai dengan keinginan (Muzijah et al., 2020). E-Modul yang
disajikan dengan format elektronik tidak terikat oleh waktu tempat sehingga



peserta didik mudah dalam mengakses materi pembelajaran (Noveridha,
2020). Kelemahan e-modul yang telah dikembangkan adalah kurang
memadai perangkat pembelajaran dalam mengakses e-modul (Puspitasari et
al., 2020). Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang ada pada e-modul
maka e-modul ini akan dibuat berbasis model pembelajaran yang
direkomendasikan Kurikulum 2013 yaitu model problem based learning
(PBL) pembelajaran yang kontekstual serta menuntun peserta didik untuk
aktif (student centre) sehingga peserta didik dapat menggunakan ilmu
pengetahuan yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai

peserta didik yang Kritis.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan melakukan
perbaikan pembelajaran peserta didik kelas vV UPT SDN 01 Sangkaran
Bhakti, agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan peningkatan berpikir
kritis serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, untuk
itu perlu adanya Pengembangan E-Modul Pembelajaran Tematik Berbasis
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar.

1.2 ldentifikasi Masalah
1. Bahan ajar yang digunakan hanya buku pendamping guru dan belum
adanya e-modul.
2. Belum optimalnya penerapan model pembelajaran tematik, salah satunya
penerapan model PBL.
3. Belum ada pengembangan bahan ajar tambahan terbaru yang sesuai
dengan perkembangan zaman dalam mengembangkan kemampuan

berpikir Kritis.

1.3 Pembatasan Masalah
1. Pengembangan bahan ajar berupa e-modul yang dibatasi yakni pada

kelas V Tema 5 ekosistem sub tema 3 keseimbangan ekosistem



pembelajaran 1 hubungan rantai makanan dan jaring jaring-jaring
makanan.
2. Pembelajaran tematik menggunakan bahan ajar e- modul berbasis PBL .
3. Pengembangan bahan ajar tambahan yang terbaru yang sesuai dengan
perkembangan zaman dalam mengembangkan keterampilan berpikir
Kritis.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kevalidan penggunaan e-modul pembelajaran tematik
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis pada
kelas V sekolah dasar ?

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan e-modul pembelajaran tematik
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
kelas V sekolah dasar ?

3. Bagaimana keefektifan penggunaan e-modul pembelajaran
pembelajaran tematik berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis pada kelas V sekolah dasar ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan e-modul yang valid pada pembelajaran tematik
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada kelas
V sekolah dasar

2. Untuk menghasilkan e-modul yang praktis digunakan dalam
pembelajaran pembelajaran tematik berbasis PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada kelas V sekolah dasar

3. Untuk menghasilkan e-modul yang efektif digunakan pada pembelajaran
tematik berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

pada kelas V sekolah dasar



1.6
1.

1.7

Manfaat Penelitian
Teoretis
Sebagai bahan kajian lebih lanjut mengenai penelitian dan pengembangan
e-modul yang dapat membantu peserta didik dalam belajar, merangsang
peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, aktif kreatif dan mandiri
dalam kaitannya dengan e-modul.
Praktis
1) Bagi Peneliti
Pengembangan e-modul pembelajaran tematik dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam merancang bahan ajar.
2) Bagi peserta didik
Sebagai sumber belajar tambahan yang dapat membuat peserta didik
tertarik sehingga keterampilan berpikir dapat meningkat.
3) Bagi pendidik
Memberikan sumbangan pilihan referensi penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dapat
menyesuaikan penggunaan media yang digunakan.
4) Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Ruang Lingkup Penelitian

1. Subjek penelitian adalah pendidik dan peserta didik kelas V UPT SDN
01 Sangkaran Bhakti

2. Objek penelitian adalah pengembangan e-modul berbasis PBL kelas
V, tema 5 ekosistem. Sub tema 3 keseimbangan ekosistem dengan
alokasi 5 x 35 Menit. RPP dalam pembelajaran terlampir

3. Tempat penelitian adalah ini adalah UPT SDN 01 Sangkaran Bhakti,
khususnya di kelas V.

4. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2022/2023.

5. Ruang lingkup ilmu dalam kependidikan.



1.8 Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan adalah bahan

ajar berupa e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis tema 5 ekosistem sub tema 3

keseimbangan ekosistem adalah sebagai berikut.

Tabel 1. 1 Gambaran Umum E-Modul Berbasis PBL

1. Jenis E-Modul
2. Nama Gemar Belajar Ekosistem
3. Kelas V (Lima)
4. Tema 5 Ekosistem
5.  Subtema 3 Keseimbangan Ekosistem
6.  Pembelajaran 1 Hubungan rantai makanan dan
jaring-jaring makanan
7. Alokasi Waktu / 5 x 35 Menit
pembelajaran
8 KD Indikator

Bahasa Indonesia

3.7 Menguraikan konsep-
konsep saling berkaitan pada
teks non fiksi

4.7 Menyajikan konsep-

konsep yang saling berkaitan
pada teks non fiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa sendiri

IPA

3.5 Menganalisis hubungan
antar komponen ekosistem
dan jaring-jaring makanan

dilingkungan sekitar

4.5 Membuat karya tentang
konsep jaring-jaring makanan
dalam suatu ekosistem.

Bahasa Indonesia
3.7.1 Menganalisis pokok pikiran
dari sebuah bacaan nonfiksi.

4.7.1 Membuat peta pikiran tentang
pokok pikiran dari teks nonfiksi.

IPA

3.5.1 Memberi argumentasi
penyebab perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen
ekosistem di dalam sebuah jaring-
jaring makanan..

3.5.3 Memberi saran akibat
perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen
ekosistem di dalam sebuah jaring
jaring makanan

4.5.1 Membuat poster tentang
hubungan antar makhluk hidup
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dalam jaring-jaring makanan pada
suatu ekosistem

9

Anatomi E-Modul

Cover Depan

Judul Utama

Nama Penulis
llustrasi/Gambar/Foto
Kelas

Premelinaries/Pendahuluan

Daftar Menu

Kata Pengantar

Petunjuk Penggunaan E-Modul
Kd, Indikator

Tujuan

Peta konsep

Materi

Evaluasi

Daftar Pustaka

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajar

1. Uraian Materi

2. Melakukan penyelidikan
3. Membuat Maket

4. Rangkuman

Evaluasi

Tes
Daftar Pustaka

10

Ciri Khusus

E-Modul berbasis PBL dengan
materi Keseimbangan Ekosistem
yang didalam nya terdapat video,
audio, gambar berwarna dengan
warna yang menarik dalam setiap
tampilan.

11

Media yang digunakan

Macromedia Flas

Macromedia Flash adalah sebuah
program yang ditujukan kepada para
desainer maupun programer yang
bermaksud merancang animasi
untuk pembuatan halaman web,
presentasi untuk tujuan bisnis
maupun proses pembelajaran hingga
pembuatan game interaktif serta
tujuan-tujuan lain yang lebih
spesifik. kepada para desainer
maupun hingga pembuatan




Il. KAJIAN TEORITIS

2.1 Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan dalam suatu pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik, secara individual ataupun kelompok, aktif
terlibat dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan dalam memecahkan
masalah, sehingga hal ini menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan
kecenderungan mereka yang berbeda satu dengan yang lainnya (Mulyani & F,
2019). Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan beberapa kompetensi dan berbagai mata pelajaran ke dalam
berbagai tema (Aisyah, 2019).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 57 Tahun, 2014 pembelajaran tematik
merupakan profil utuh mata pelajaran dan pengembangan muatan mata
pelajaran menjadi pembelajaran tematik yang berisi latar belakang, karakteristik
mata pelajaran pengertian, prinsip, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata
pelajaran, desain pembelajaran, model pembelajaran, penilaian, media dan
sumber belajar, dan peran pendidik sebagai pengembang budaya sekolah.
Diimplementasikannya pembelajaran tematik peserta didik lebih mudah dalam
menerima, materi, konsep, ide, gagasan dan juga dapat membangkitkan
motivasi, dan semangat peserta didik karena dapat berkomunikasi dengan
lingkungan sesuai dengan minat bakat peserta didik juga memberikan
kebebasan dalam pemilihan suatu tema yang sesuai dengan materi pembelajaran
untuk memadu padakan dengan berbagai informasi.

Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik yaitu penggabungan
beberapa mata pelajaran menjadi satu tema, artinya dalam memberikan materi
pembelajaran pendidik bisa langsung memberikan beberapa pelajaran dalam
satu kali pertemuan sehingga dapat memberikan pengalaman yang kompleks
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dan bermakna kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai. Model
pembelajaran tematik adalah model yang dianjurkan oleh pemerintah melalui

implemtesi kurikulum 2013 pada tingkat satuan Sekolah Dasar.

2.1.1 Prinsip dalam Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dilaksanakan peserta didik dengan berpedoman pada

prinsip-prinsip sebagaimana dikemukakan oleh Tim Pengembang PGSD

(Karjiyati & Dianita, 2017).

1. Prinsip Penggalian Tema
Tema yang dipilih tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit, hendaknya
bermakna bagi peserta didik, dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, menggambarkan peristiwa-peristiwa yang otentik, ada
keseimbangan antara kurikulum dan harapan masyarakat,
mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

2. Prinsip Pelaksanaan
Prinsip pelaksanaan mendeskripsikan bahwa pendidik bukanlah aktor
tunggal dalam pembelajaran, pemberi tanggung jawab yang jelas, baik
secara individu maupun kelompok, hendaknya bersifat akomodatif terhadap
ide-ide yang muncul.

3. Prinsip Evaluasi
Prinsip evaluasi menekankan pada terjadinya evaluasi diri pada peserta
didik, bersifat otentik, mencakup berbagai aspek, menggunakan alat
evaluasi yang beragam, berkesinambungan.

4. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi adalah terjadi kesinambungan antara pencapaian instructional
effect dannurturant effect, hendaknya memberikan reaksi atas aksi peserta
didik dalam semua kejadian.

Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik tidak terlepas dari harapan

besar agar proses pembelajaran bermakna, peserta didik mampu berdaya saing

dan mampu memecahkan masalah hidup, sehingga tercapai hasil belajar yang

berkualitas maupun kuantitas.
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2.1.2 Landasan Pembelajaran Tematik

Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar, seorang pendidik harus

mempertimbangkan banyak faktor. Pembelajaran merupakan implementasi dari

kurikulum yang berlaku, dan membutuhkan landasan-landasan yang kuat atas

pemikiran mendalam. Landasan—landasan pembelajaran tematik di sekolah dasar

meliputi landasan filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis.

1. Landasan Filosofi Pendidikan
Undang-undang dasar adalah hukum tertinggi di Indonesia. Pasal-pasal yang
bertalian dengan pendidikan dalam undang-undang dasar 1945 hanya dua
pasal, yaitu pasal 31 dan pasal 32, yang satu menceritakan tentang
pendidikan dan yang satu menceritakan kebudayaan. Pasala 31 ayat satu
berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”. Ayat dua
pasal ini berbunyi “Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar
dan pemerintah wajib membiayainya”, ayat tiga pasal ini berbunyi
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional”. Ayat ini mengharuskan pemerintah mengadakan satu sistem
pendidikan nasional, untuk memberikan kesempatan kepada setiap warga
negara mendapatkan pendidikan.

2. Landasan Psikologi Pembelajaran Kurikulum Pembelajaran Tematik
Proses pembelajaran untuk jenjang Sekolah Dasar menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik. PTP (Pembelajaran tematik) atau ITI (Integrated
Thematic Instruction) dikembangkan pertama kali pada awal Pembelajaran
tematik sebagai aktualisasi pendidikan perlu perlu didasarkan pada landasan
psikologi. Ilmu psikologi memiliki peran besar sebagai landasan pendidikan
dan pembelajaran yang harus dikuasai oleh setiap pendidik (guru). Seorang
pendidik tanpa menguasai ilmu psikologi tidak akan memahami bahwa setiap
anak memiliki potensi (kemampuan) yang berbeda, baik aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Berikut ini, hanya dikemukakan psikologi kognitif
dan gestalt.

3. Psikologi Kognitif . Teori psikologi kognitif adalah bagian terpenting dari

sains kognitif yang telah memberi kontribusi yang sangat berarti dalam
perkembangan psikologi belajar. Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar
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pada asasnya adalah peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral (yang
bersifat jasmaniah) meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih
nyata dalam hampir setiap belajar peserta didik. Tahap perkembangan anak
berdasarkan Psikologi Kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan
mental yang bertujuan: 1)memisahkan kenyataan sebenarnya dengan fantasi,
2) menjelajah kenyataan dan menemukan hukum-hukumnya, 3) memilih

kenyataan- kenyataan yang sesungguhnya dibalik sesuatu yang terlihat..

Jean Piaget, seorang pakar biologi Swiss. Menurutnya, perkembangan
kognitif merupakan suatu proses di mana tujuan individu melalui suatu
rangkaian yang secara kualitatif berbeda dalam berpikir. Piaget memandang
bahwa kognitif merupakan hasil dari pembentukan adaptasi biologis.
Perkembangan kognitif terbentuk melalui interaksi yang konstan antara
individu dengan lingkungan melalui dua proses yaitu organisasi dan adaptasi.

Berikut ini akan diuraikan tahapan-tahapan perkembangan kognitif versi

Piaget.
Tabel 2. 1 Tahapan Perkembangan Anak
Tahapan Perkembangan Kognitif Anak
Sensory-motor (sensory-motor) 0 sampan 2 tahun
Preoperational (proporsional) 2 sampai 7 tahun
Concrete-operational (konkret- operasional) 7 sampai 11 tahun
Format-operasional (format- operasional) 11 sampai 15 tahun

Sumber syah (2012 ; 24-25)

Perkembangan kognitif sering kali bergantung pada tingkat keaktifan anak
dalam keaktifannya berhubungan dengan kalangan sekitarnya (Mifroh, 2020).
Menurut peneliti tahapan perkembangan kognitif anak berjalan berdasarkan
struktur mental seseorang yang mengorganisasikan hasil dari yang diamatinya.
Teori belajar kognitif sebagai upaya pembaharuan dalam pembelajaran tematik

yang diharapkan mampu memperbaiki kualitas pendidikan sekolah dasar.
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2.1.3 Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik, yaitu suatu pembelajaran yang memadukan beberapa
materi pembelajaran sehingga peserta didik tidak mempelajari materi mata
pelajaran secara terpisah, semua mata pelajaran yang ada di sekolah dasar
sudah melebur menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat dengan tema.
Pembelajaran tematik berawal dari pengembangan skema-skema pengetahuan
yang ada di dalam diri peserta didik. Kegiatan pembelajaran tematik
memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Dengan
demikian, paling tidak pelaksanaan belajar-mengajar dengan cara ini dapat
dilakukan dengan dua cara. Pertama, materi beberapa mata pelajaran disajikan
dalam tiap pertemuan sedangkan cara yang kedua, tiap kali pertemuan hanya
menyajikan satu jenis mata pelajaran. Pada cara kedua ini, keterpaduannya
diikat dengan satu tema pemersatu. Pengembangan pembelajaran tematik di
sekolah dasar didasari beberapa hal, yaitu:
1. Sesuai dengan penghayatan dunia kehidupan peserta didik yang bersifat
holistik.
2. Sesuai dengan potensi penggabungan mata pelajaran di Sekolah Dasar
sehingga mampu membuahkan penguasaan isi pembelajaran secara utuh.
3. ldealisasi pelaksanaan kurikulum yang selayaknya dikembangkan secara
integratif.
Konsep pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari pemikiran dua
orang tokoh pendidikan yakni Jacob tahun 1989 dengan konsep pembelajaran
Interdisipliner dan Fogarty pada tahun 1991 dengan konsep pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra
mata pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh

sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik.

Bermakna artinya bahwa pembelajaran tematik peserta didik dapat memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata

yang menghubungkan antar-konsep dalam maupun antar mata pelajaran. Jika
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dibandingkan dengan pendekatan konvensional, pembelajaran pembelajaran
tematik tampak lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran
untuk pembuatan keputusan mungkin memberikan bekal bagi peserta didik
dalam mencapai kecakapan untuk berkarya. Kecakapan ini disebut dengan
kecakapan hidup yang cakupannya lebih luas dibandingkan hanya sekedar
keterampilan. Kurikulum 2013 SD/MI menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik integratif dari kelas I hingga kelas VI.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai
contoh, tema “air” dapat ditinjau dari mata pelajaran Fisika, Kimia, Biologi,
dan Pembelajaran tematik. Lebih luas lagi, tema itu dapat ditinjau dari bidang
studi lain seperti IPS, Bahasa, Agama, dan Seni. Pembelajaran tematik
menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan
kesempatan yang sangat banyak pada peserta didik untuk memunculkan
dinamika dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tematik dapat diterapkan
di kelas tinggi, sesuai dengan penelitian ini yakni pembelajaran tematik di

kelas V sekolah dasar.

2.2 Bahan Ajar E-Modul

2.2.1 Pengertian E-Modul
Teknologi masa kini dijadikan sebagai alat untuk memudahkan proses
pembelajaran oleh tenaga pendidik, kecanggihan teknologi yang digunakan
sebagai bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan
yang disusun secara sistematis yang memungkinkan peserta didik dapat belajar
secara mandiri dan dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Magdalena
et al., 2020). Bahan ajar dalam peranannya sebagai pemberi informasi sangat
dibutuhkan oleh pendidik maupun peserta didik (Nuryasana & Desiningrum,
2020).
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Modul elektronik merupakan sumber belajar yang didalamnya berisi materi,
batasan batasan metode dan cara mengevaluasi yang di susun secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan tingkat kesulitan
secara elektronik. Penyusunan e-modul sesuai kurikulum dibuat dengan tampilan
menggunakan elektronik seperti komputer maupun android. Manfaat dari e-
modul digunakan sebagai pelengkap bahan ajar yang digunakan oleh pendidik
dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat mempelajari materi
pelajaran secara mandiri dalam penggunaannya. Pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif apabila menggunakan e-modul karena dapat membantu peserta

didik yang mengalami kesulitan dalam belajar.

Peserta didik lebih tertarik dalam pembelajaran maka dari itu sangat dianjurkan
bagi pendidik untuk menggunakan e-modul dalam proses pembelajarannya
(Violadini & Mustika, 2021). E-Modul membantu peserta didik untuk mengukur
tingkat pemahamannya sendiri, didalam tujuan akhir dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan sehingga peserta didik mengetahui hal apa saja
yang harus mereka kuasai dan pahami untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar tanpa didampingi pendidik
secara langsung. Pola bahasa dan sifat kelengkapan yang ada dalam modul ini
diatur sedemikian rupa seolah-olah “bahasa pengajar” atau bahasa pendidik yang
sedang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. Media ini disebut

bahan instruksional mandiri.

Pengajar tidak secara langsung memberi pelajaran atau mengajarkan sesuatu
kepada para peserta didik dengan tatap muka secara langsung, tetapi cukup
dengan e-modul ini. E-Modul merupakan inovasi dari modul cetak yang
dapat diakses melalui komputer atau smartphone yang terhubung dengan
perangkat lunak dan sudah terintegrasi dalam mengakses e-modul (Anif et
al., 2020). E-Modul merupakan bahan ajar yang disusun dengan tujuan; (1)
membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu; (2) menyediakan berbagai

jenis pilihan bahan ajar; (3) memudahkan pendidik dalam melaksanakan
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pembelajaran; serta (4) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
(Ditjend PMPTK, 2008).

Peneliti menyimpulkan e-modul sangat cocok untuk dikembangkan karena
media yang sistematis dan dapat menyajikan materi secara runtut terperinci,
konsisten dalam penggunaan font, spasi dan bahasa yang sesuai dengan usia
perkembangan peserta didik. E-Modul terdapat petunjuk penggunaannya, serta
latihan soal, yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami suatu

materi secara mandiri.

2.2.2 Karakteristik E-Modul

Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi petunjuk penggunaan,
materi, metode, batasan, dan juga cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis terperinci yang dikemas dalam unit-unit yang kecil, sehingga dapat
dipelajari secara tuntas. Pengguna konsep yang menarik diharapkan dapat
mencapai kompetensi yang diharapkan dalam suatu kurikulum sesuai dengan
tingkat kompetensinya. Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila
terdapat karakteristik yakni “Self Instructional, Self Contained, Self Contained,
Adaptive dan User Friendly” (Ditjend PMPTK, 2008).

1. Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta
belajar mampu belajar secara mandiri, tidak tergantung siapa pun. Untuk
memenuhi karakter tersebut, maka modul harus memenuhi kriteria sebagai
berikut: Berisi tujuan yang jelas;

1) Materi pembelajaran dikemas ke dalam unit-unit kecil
2) Menyediakan contoh yang mendukung kejelasan materi
3) Menyediakan ilustrasi yang mendukung kejelasan materi pembelajaran;
4) Tampilan soal-soal latihan dan juga tugas sejenisnya yang membuat
pengguna me respon dan dapat mengukur tingkat penguasaan materi.
5) kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan sesuai dengan keadaan
atau konteks tugas dan lingkungan;

6) Memakai bahasa yang komunikatif; tersedia rangkuman materi;
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2. Self Contained; yaitu semua materi pembelajaran dari satu kompetensi ke
sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.
Tujuan dari konsep ini yaitu memberikan kesempatan kepada pembelajar
mempelajari materi secara tuntas, karena materi dikemas ke dalam kesatuan
yang utuh.

3. Stand Alone yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran
lain. Dengan menggunakan modul, pembelajaran tidak tergantung dan harus
menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan mengerjakan tugas
pada modul tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada media
lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan
sebagai media yang berdiri sendiri.

4. Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Modul dikatakan adaptif jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
terbaru, serta fleksibel digunakan. Dengan percepatan perkembangan ilmu
dan teknologi pengembangan modul multimedia harus “up fo date”. Modul
yang adaptif adalah modul yang isi materi pembelajaran dapat digunakan
sampai dengan waktu tertentu.

5. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dan mudah digunakan oleh
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampilkan bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, seperti kemudahan pemakai
dalam merespons, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami serta menggunakan istilah yang umum

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.

Dalam pengembangnya peneliti akan mengembangkan e-modul berbasis PBL
pada pembelajaran tematik tema 5 ekosistem sub tema 3 keseimbangan
ekosistem yang memiliki karakteristik gambar yang menarik dalam setiap

tampilan, terdapat audio dan video.
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2.2.3 Tujuan dan Fungsi E-Modul

E-Modul memiliki tujuan dan fungsi yaitu;

1.
2.

4.

Meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi  langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.

Memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan
kemampuan

Memungkinkan peserta didik dapat mengevaluasi hasil belajarnya sendiri

Tujuan dan fungsi e-modul yang peneliti kembangkan yaitu menghasilkan e-

modul yang layak, praktis, dan efektif digunakan pada pembelajaran tematik

berbasis PBL dalam meningkat keterampilan berpikir kritis.

3.2.4 Kelebihan dan Kekurangan E-Modul

Modul elektronik memiliki kelebihan yang berbeda dengan media pembelajaran

lainya memiliki karakteristik yang begitu menarik dilengkapi komponen-

komponen yang begitu lengkap, berikut ini kelebihan e-modul:

1.

Media pembelajaran yang mengutamakan kemandirian peserta didik yang

menjadikan e-modul lebih efisien dan efektif

. Tampilan yang disajikan sangat menarik pada layar monitor baik

komputer atau smartphone;

Lebih praktis dan fleksibel sehingga mudah dibawa ke mana-mana.

Biaya produksinya lebih murah. Jika dibandingkan dengan modul cetak
karena tidak diperlukan biaya untuk memperbanyak, hanya perlu copy atau
user.

Menggunakan sumber daya listrik dalam pengoperasinya dapat
menggunakan komputer atau smartphone memliki sifat tahan lama, handal,
dan tidak lapuk dimakan waktu.

Tampilannya dilengkapi audio, video, dan animasi dalam satu paket

penyajian.

Berdasarkan kelebihan dalam pengembangan yang peneliti lakukan bahwa e-

modul pembelajaran adalah media yang dikemas secara sistematis dan menarik
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sehingga dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar karena
mudah untuk dipelajari secara mandiri di mana pun kapan pun karena sesuai
kebutuhan peserta didik. e-modul juga memiliki beberapa kekurangan dan
keterbatasannya sebagai berikut:

1. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama.

2. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh
peserta didik pada umumnya dan peserta didik yang belum matang pada
khususnya.

3. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus
menerus memantau proses belajar peserta didik.

Untuk mengatasi kekurangan yang terdapat pada e-modul maka peneliti akan
mengembangkan e-modul yang dibuat dalam waktu singkat, pembelajaran
tematik yang membuat peserta didik disiplin dan meningkatkan ketekunan
untuk memantau proses belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar terutama aspek berpikir kritis.

2.2.5 Anatomi E-Modul

Anatomi e-modul yang akan dikembangkan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Cover depan : Judul Utama, Nama Penulis, llustrasi/gambar/foto.

2. Pendahuluan : Kata pengantar, daftar isi petunjuk penggunaan e-modul, KD
dan Indikator, peta konsep, penjelasan bagi pendidik dan peserta didik

3. Pembelajaran: Rencana Belajar Peserta didik, Kegiatan Pembelajaran,
Uraian Materi, Rangkuman dan Tugas

4. Evaluasi: tes formatif dan daftar pustaka

5. Setelah draf modul selesai dibuat. Media yang digunakan yaitu macromedia
flash. Media ini dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi
belajar dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi pelajaran
yang disampaikan sehingga kreativitas peserta didik dalam belajar
meningkat (Dwiana et al., 2022).
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2.2.6. Pengertian Macromedia Flash

Macromedia Flash adalah perangkat lunak yang dipakai para profesional web
(web designer) untuk menghasilkan jaringan internet. Selain itu sudah tersedia
sarana untuk membuat program menggunakan Action Script (Fitriasari, 2021).
Macromedia Flash merupakan salah satu sofware untuk membuat berbagai
bentuk visual yang dapat menginterpretasikan berbagai media, seperti video,
animasi, gambar dan suara. Program yang sangat baik untuk membuat berbagai
aplikasi tutorial yang menarik. Program pembelajaran dapat didesain
menggunakan macromedia flas agar pembelajaran lebih interaktif dan menarik.

Keunggulan program ini sebagai berikut :

1. Dapat membuat tombol interaktif dengan Movie atau objek yang lain yang
dapat dikontrol.
2. Dapat membuat perubahan warna dalam Movie .
3. Dapat membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain
yang lebih menarik.
4. Dapat membuat gerakan dan suara animasi dengan mengikuti alur yang telah
ditetapkan
5. Gambar tidak pecah saat di zoom.
6. Dapat disimpan dalam berbagai format seperti Avi, miv, giv maupun format
lainnya.
Kekurangan Macromedia Flash
1. Program rumit untuk dipelajari
2. Kurang simpel.

3. Bahasa pemrogramannya susah dipahami

Berdasarkan pengertian maka peneliti menyimpulkan macromedia flash sangat
cocok digunakan dalam mengembangkan e-modul karena mempunyai gambar
flash tidak pecah meskipun di zoom karena gambar flash bersifat gambar
vektor. Peserta didik dapat memperjelas pesan yang didapatkan peserta didik
akan semakin konkret agar tidak terlalu verbalistis dan peserta didik akan lebih

interaksi langsung dengan sumber belajar.
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2.3 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

2.3.1 Pengertian Problem Based Learning (PBL)

PBL berasal dari bahasa inggris yang artinya Pembelajaran Berbasis Masalah
yaitu pendekatan yang dimulai dengan penyelsaian suatu masalah tetapi dalam
menyelesaikan masalah tersebut peserta didik harus mempunyai pengetahuan
baru untuk menyelesaikan masalah tersebut. PBL merupakan pengembangan
kurikulum 2013 dalam sistem pengajaran yaitu sebagai dasar strategi pemecahan
masalah agar peserta lebih aktif dalam memecahkan masalah sehari-hari

sehingga masalah tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah belajar yang menggunakan metode yaitu
masalah sebagai langkah dalam menggabungkan pengetahuan baru yang didapat.
Pembelajaran PBL merupakan model belajar menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Yusuf, 2020). Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah
adalah titik awal dari proses pembelajaran adalah kehidupan nyata kemudian
dari masalah yang ada peserta didik didorong untuk mempelajari masalah yang
ada berdasarkan pengalaman yang ada sehingga terbentuklah pengalaman yang

baru.

Pembelajaran berbasis masalah dapat pula dimulai dengan melakukan kerja
kelompok antar peserta didik. peserta didik menyelidiki sendiri, menemukan
permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah petunjuk
fasilitator. Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan tantangan kepada
peserta didik untuk mencari, memilih dan menentukan sumber-sumber yang
digunakan untuk belajar. Pendidik hanya sedikit memberikan arahan. Pendidik
memberikan bahan ajar yang memiliki masalah seperti dari buku maupun
lingkungan sekitar yang memiliki masalah yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. (Luis & Moncayo, 2017) mengatakan kriteria pemilihan bahan

pelajaran dalam Pembelajaran Berbasis Masalah, antara lain sebagai berikut:



24
Bahan pembelajaran harus mengandung isu-isu tentang konflik (conflict issue)

yang bisa bersumber dari berita, rekaman video dan yang lainnya.

1. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan peserta
didik, sehingga setiap peserta didik dapat mengikutinya dengan baik.

2. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya.

3. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

4. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat peserta didik sehingga setiap
peserta didik merasa perlu untuk mempelajarinya.

Konsep dari pembelajaran berbasis PBL peneliti menyimpulkan bahwa PBL
dapat membantu pendidik menciptakan pembelajaran yang relevan dan
penting dimulai dari masalah lingkungan belajar. Peserta didik dilibatkan secara
mandiri, aktif, kolaboratif dan berpusat kepada peserta didik itu sendiri. Peserta
didik dituntut mampu memecahkan maslah yang berhubungan dengan situasi
yang bermasalah, sehingga mampu menghadapi perkembangan zaman yang

semakin kompleks.

2.3.2 Tujuan Problem Based Learning (PBL)

Tujuan dari PBL adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam memecahkan masalah dan mampu mengembangkan kemampuan
membangun pengetahuan sendiri. PBL menghendaki peserta didik menggeluti
penyelidikan otentik dengan memperoleh pemecahan nyata terhadap
masalah-masalah nyata (Shofiyah & Wulandari, 2018). PBL memiliki tujuan
ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. Kognitif yaitu tercapainya ilmu dasar
dan ilmu terapan. Afektif yaitu menembangkan karakter dari dalam diri, ke
sesama manusia yang berkaitan secara psikologis. Peneliti menggunakan PBL
karena dalam pembelajaran kontekstual menggunakan masalah di sekitar sebagai
fokus utama dari pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik.
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2.3.3 Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

PBL menurut Herminarto Sofyan yang dikutip oleh (Luis & Moncayo, 2017)

adalah sebagai berikut:

1.

Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum Setiap masalah memiliki
pertanyaan umum, yang diikuti oleh masalah yang bersifat ill-structured atau
masalah-masalah yang dimunculkan selama proses pemecahan masalah. Hal
ini agar dapat menyelesaikan masalah yang lebih beserta peserta didik harus
menurunkan dan meneliti masalah-masalah yang lebih kecil. Problem ini
dibuat yang bersifat baru bagi peserta didik.

Belajar berpusat pada peserta didik (student center learning), pendidik
sebagai fasilitator Esensinya yaitu pendidik membuat lingkungan belajar
yang memberi peluang peserta didik meletakkan dirinya dalam pilihan arah
dan isi belajar mereka sendiri, peserta didik mengembangkan sub-pertanyaan
yang akan diteliti, menetapkan metode pengumpulan data, dan mengajukan
format untuk penyajian temuan mereka.

Peserta didik bekerja kolaboratif. Pada pembelajaran problem based learning,
peserta didik umumnya bekerja secara kolaboratif. Peserta didik dengan
pembelajaran berbasis masalah membangun keterampilan bekerja dalam tim.
Untuk alasan ini. Pembelajaran berbasis masalah adalah ideal untuk kelas
yang memiliki rentang atau variasi kemampuan akademik. Peserta didik
dalam setiap kelompok dapat bekerja pada aspek yang berbeda dari masalah
yang diselesaikan.

Belajar digerakkan oleh konteks masalah. Lingkungan pembelajaran berbasis
masalah, peserta didik diberi kesempatan menentukan apa dan berapa banyak
mereka memerlukan belajar untuk mencapai kompetensi tertentu. Hal ini
menyebabkan diperlukannya informasi dan konsep yang dipelajari dan
strategi yang digunakan secara langsung pada konteks situasi belajar.

Belajar interdisipliner. Pendekatan interdisipliner dilakukan pada peserta
didik dalam PBL mengingat dalam proses pembelajaran menuntut peserta

didik membaca dan menulis, mengumpulkan dan menganalisis data, berpikir
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dan menghitung, masalah diberikan kadang kala pada lintas disiplin dan

mengarahkan pada belajar lintas disiplin.

Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran PBL ini memerlukan
beberapa tahapan dan beberapa durasi tidak sekedar merupakan rangkaian
pertemuan kelas serta belajar dalam tim kolaboratif. Pemecahan masalah selain
dilakukan secara kolaboratif juga harus bersifat inovatif, unik dan berfokus pada
pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik, hal ini
sesuai dengan e-modul yang dikembangkan peneliti yang didalami e-modul
terdapat video permasalahan dalam keseimbangan ekosistem setalah itu peserta
didik mengamati dan berfokus untuk memecahkan masalah sehingga

kemampuan berpikir kritis meningkat.

2.3.4 Langkah Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan prinsip dasar diatas dapat diterangkan secara umum terdapat lima
langkah utama dalam penerapan PBL. Langkah-langkah tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut.

1. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tabel 2. 2 Tahap Pemecahan Masalah

Tahap1 Mengorientasikan Menjelaskan tujuan pembelajaran
peserta didik Menjelaskan logistik (bahan-bahan) yang
terhadap masalah  diperlukan.
Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pemecahan masalah yang dipilih

Tahap 2  Mengorganisasi Membantu peserta didik mendefinisikan dan
peserta didik mengorganisasikan tugas  belajar  yang
untuk belajar berhubungan dengan masalah tersebut

Tahap3  Membimbing Mendorong peserta  didik untuk
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai.
individual Melaksanakan eksperimen untuk
maupun mendapatkan penjelasan dan pemecahan

kelompok masalah
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Tahap4 Mengembangkan  Membantu peserta didik dalam
dan menyajikan  merencanakan dan menyiapkan karya yang
hasil karya sesuai seperti laporan model dan berbagi
tugas dengan teman

Tahap5 Menganalisis dan  Mengevaluasi hasil belajar tentang materi

mengevaluasi yang telah dipelajari/meminta kelompok
proses pemecahan presentasi hasil kerja
masalah

(Luis & Moncayo, 2017)

Peneliti menyimpulkan bahwa untuk mencapai 5 tahapan yang ada, Pada
dasarnya, PBL diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan
masalah nyata yang ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian
masalah tersebut berimplikasi .

2.3.5 Keuntungan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL )

Beberapa keuntungan dari pembelajaran PBL yang dikutip oleh (Luis &
Moncayo, 2017) 1. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, PBL
menekankan peserta didik terlibat dalam tugas-tugas pemecahan masalah
dan perlunya pembelajaran khusus bagaimana menemukan dan memecahkan
masalah. 2.Meningkatkan kecakapan kolaboratif. Pembelajaran PBL
mendukung peserta didik dalam kerja tim. Keterampilan pemecahan
masalah secara kolaboratif kerja tim inilah yang nantinya akan dipakai ketika

bekerja;

Kekurangan PBL yaitu perlu adanya training dan pelatihan sebelum
pelaksanaannya sehingga pendidik menguasai proses dan juga tujuan dari PBL

dalam Work life
Drganlzatlons Experts

- ~
( Prob!ems

~ -
Tralnlng ***** Other med|a

Internet
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Lessons

Self-directed studv

Gambar 2. 1 Pembelajaran PBL (Luis & Moncayo, 2017)



28
2.4 Keterampilan Berpikir Kritis

2.4.1 Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Kecakapan abad 21 atau 4C meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (criticial thinking and problem
solving), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) (Partono et
al., 2021). Agar peserta didik dapat memunculkan keterampilan 4C dalam diri
peserta didik pada pembelajaran tematik, maka pendidik perlu tanggap dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Pendidik berperan penting
menghidupkan suasana belajar, memberikan motivasi dalam kegiatan belajar agar
peserta didik menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Keterampilan dalam
Berkomunikasi merupakan suatu kemampuan dalam mencapai ide suatu gagasan

pemikiran secara logis, sistematis, efektif dan cepat.

Komunikasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menyampaikan
makna dari dalam pikirannya secara cepat dan jelas. Serta mampu berbahasa yang
secara tepat sasaran, kemampuan memahami situasi, dan juga kemampuan
membaca pendengar (audience) untuk memastikan pesannya

tersampaikan. Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Alpian et al., 2022). Pembelajaran di
sekolah sebaiknya melatih peserta didik untuk menggali kemampuan dan
keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai informasi secara
kritis. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik juga dipengaruhi oleh
ketepatan (Susanti, 2019).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 4C, dimanah
keterampilan berpikir tidak hanya pada gerak motorik tetapi juga mental yang
bersifat kognitif untuk mendapatkan pengetahuan secara lebih mendalam.
Keterampilan berpikir kritis yakni proses kognitif yang bisa dimaknai sebagai
informasi untuk berkreasi dengan informasi tersebut. Keterampilan berpikir kritis
meliputi operasi kognitif, pengetahuan serta metakognitif. Berpikir kritis adalah
ide yang muncul bagi mereka yang bertujuan untuk membuat keputusan yang

dapat diterima tentang apa yang harus diyakini kebenarannya (Kurniawan et al.,
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2021). Dilihat dari tingkat kesulitan dan kerumitannya yang begitu kompleks,
keterampilan itu ada dua yakni keterampilan berpikir dasar dan keterampilan
berpikir kompleks. Seperti yang dikemukakan oleh Bloom dan Guilford (dalam

Presseisen dalam Costa, 1999)

Keterampilan dasar meliputi caution, tansformations, relationships, calsiffication,
dan qualifications. Berpikir kompleks memiliki banyak tahapan. Proses berpikir
kompleks dikategorikan sebagai proses keterampilan berpikir tingkat tinggi ada
empat macam , yaitu pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis,
dan berpikir kreatif (Arthur & Costa, 1991). Developing of Minds (A Resource
Book for Teaching Thinking). Washington DC :ASCD Berpikir dasar yaitu peserta
didik dilibatkan langsung menerima, menghafal dan mengucapkan kembali fakta-
fakta sesuai konsep rumusan dengan pengulangan terus menerus. sedangkan
berpikir kompleks adalah peserta didik harus mampu memanipulasi informasi yang
diterima dengan cara tertentu dengan memberikan konsep pemahaman implikasi

yang baru

Berpikir kritis cenderung ada ciri-ciri tertentu, misalnya: (1) mau mengakui
bahwa informasi dan pengetahuan yang ia miliki masih kurang, salah atau
tidak didukung oleh fakta nyata atau bukti dan alasan yang kuat, atau dengan
kata lain ia mau mengakui ide orang lain yang lebih rasional, (2) cenderung
mengarah pada upaya untuk memecahkan masalah atau mencari solusi, (3)
mampu menunjukkan kriteria dalam menganalisis suatu masalah, (4) mampu
menjadi pendengar aktif dan memberikan feedback rasional setelahnya, (5)
sabar menahan untuk memberikan komentar atau menilai sebelum
memperoleh fakta, data, dan informasi yang jelas dan lengkap untuk mengambil
kesimpulan, (6) mau menolak informasi jika tidak didukung oleh argumen, data,
fakta yang jelas (Hasanah et al., 2021). Metode examples non examples adalah
metode yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar berpikir kritis dengan jalan
memecahkan permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh gambar yang
disajikan (Putu et al., 2022). Contohnya, peserta didik mampu membandingkan dan
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membedakan fakta dan ide kemudian meneliti bagaikan bagian dari yang terkecil
hingga terbesar secara keseluruhan, setelah itu menjelaskan sebab akibat, mencari
sumber yang dipercaya, kemudian melaksanakan hipotesis dan di analisis yang
akhirnya peserta didik mampu membuat suatu ramalan suatu kesimpulan.
Keterampilan berpikir kritis meliputi operasi kognitif, pengetahuan serta
metakognitif. Berpikir kritis adalah ide yang muncul bagi mereka yang bertujuan
untuk membuat keputusan yang dapat diterima tentang apa yang harus

diyakini kebenarannya (Kurniawan et al., 2021).

Manusia memiliki potensi tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang
kritis, karena sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan pola
pengelolaan diri yang ada pada setiap makhluk di alam termasuk manusia
sendiri (Nurkhalizah et al., 2021). Berpikir kritis perlu juga diajarkan kepada orang
lain sehingga kita tidak hanya mampu memahami dan menerapkan tetapi juga
mampu mengajakkannya kepada orang lain. Kenapa hal itu penting karena untuk
seorang dapat berhasil dalam bidang adapun, maka dia harus mampu menerpakan
dan memiliki kecakapan berpikir kritis, harus mampu menalar dari induktif ke
deduktif, dapat menganalisis ide-ide keritik dan saran. Keterampilan berpikir yang
membutuhkan daya nalar tinggi bukan hanya pada saat ujian, tetapi harus

dilakukan pada proses pembelajaran (Hasanah et al., 2021).

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan
mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap suatu permasalahan yang
menitik beratkan pada kemampuan menganalisis dan mengambil kesimpulan
berdasarkan fakta dan bukti yang diterima. Terdiri dari 5 kelompok indikator
keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan oleh (Enis, 2011) yaitu
Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification).

Membangun keterampilan dasar (basic support).

Menyimpulkan (interference).

Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification).

o B w D

Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).
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Kemudian dari 5 indikator, dikelompokkan menjadi 12 indikator berpikir kritis yaitu

(Ennis, 2011):

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang meliputi: 1) memfokuskan pertanyaan;
2) menganalisis pertanyaan; 3) bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau tantangan.

2) Membangun keterampilan dasar, yaitu meliputi: 4) mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak; 5) mengamati dan mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi.

3) Menyimpulkan, yaitu terdiri dari: 6) mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi; 7) menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi; 8) membuat dan
menentukan nilai pertimbangan.

4) Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: 9) mendefinisikan istilah dan definisi
pertimbangan dalam tiga dimensi; 10) mengidentifikasi asumsi.

5) Mengatur strategi dan taktik, meliputi: (11) menentukan tindakan; (12)

berinteraksi dengan orang lain.

Tabel 2. 3. Indikator Berpikir Kritis

Keterampilan Sub Keterampilan Aspek
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
1. Memberikan 1. Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
penjelasan dasar pertanyaan memformulasikan suatu pertanyaan

b. Mengidentifikasi atau
memformulasikan kriteria
jawaban yang mungkin

c. Menjaga pikiran terhadap situasi
yang sedang dihadapi

2. Menganalisis 1. Mengidentifikasi kesimpulan.
argumen 2. Mengidentifikasi alasan yang
dinyatakan.

3. Mengidentifikasi alasan yang
tidak dinyatakan

4. Mencari persamaan dan
perbedaan

5. Mengidentifikasi dan
menangani tidak relevanan

6. Mencari struktur dari sebuah
pendapat/argumen

7. Meringkas




32

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
klarifikasi

dan pertanyaan
yang menantang

1. Mengapa ?
2. Apa yang menjadi alasan

utama?

3. Apa yang kamu maksud

dengan?
Apa yang menjadi contoh?

4.
5. Apa yang bukan contoh?
6

Bagaimana mengaplikasikan
kasus

7. tersebut?
8. Apa yang menjadikan

perbedaannya?

9. Apa faktanya?
10. Apakah ini yang kamu

katakan?

2. Membangun

Keterampilan
Dasar

4.

Mempertimbang
kan apakah
sumber dapat
dipercaya atau
tidak?

d
b
C
d. Reputasi
e
f

. Keahlian
. Mengurangi konflik intersepsi
. Kesepakatan antar sumber

. Menggunakan prosedur yang ada
. Mengetahui risiko

Mengobservasi
dan
mempertimbang
kan hasil
observasi

>0 o

a. Mengurangi praduga/menyangka
b. Mempersingkat waktu antara

observasi dengan laporan

c. Laporan dilakukan oleh pengamat

sendiri

d. Mencatat hal-hal yang sangat

diperlukan
. Penguatan
Kemungkinan dalam penguatan
. Kondisi akses yang baik
. Kompeten dalam menggunakan
teknologi
Kepuasan pengamat atas
kredibilitas kriteria

3. Menyimpulkan

6.

Mendeduksi dan
mempertimbang
kan

a. Kelas logika
b. Mengondisikan logika dedikasi
c. Menginterpretasikan pernyataan

7. Menginduksi a. Menggeneralisasi
dan b. Berhipotesis
mempertemukan
hasil induksi

8. Membuat dan a. Latar belakang fakta

mengkaji nilai-

b. Konsekuensi
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nilai hasil
pertimbangan

C.

Mengaplikasikan konsep (
prinsip- prinsip, hukum dan asas)

d. Mempertimbangkan alternatif
e. Menyeimbangkan, menimbang
4. Membuat 9. Mendefinisikan  Ada 3 dimensi:
F:r:}Juetlasan lebih Ins1te"rﬁr|c])e?r?inmbang 1. Bentuk: sinonim, klarifikasi,
kan definisi rentang, ekspresi yang sama,
operasional, contoh dan non
contoh
2. Strategi definisi
3. Konten (isi)
10. Mengidentifikasi a. Alasan yang tidak dinyatakan
asumsi b. Asumsi yang diperlukan:
rekonstruksi argumen
5. Strategi dan 11. Memutuskan a. Mendefisitkan masalah
taktik suatu tindakan b. Memilih kriteria yang mungkin
sebagai solusi permasalahan
c. Merumuskan alternatif-alternatif
untuk solusi
d. Memutuskan hal-hal yang akan
dilakukan
e. Merivew
f. Memonitor implementasi
12. Berinteraksi a. Memberi label
dengan orang b. Strategi logis
lain c. Strategi retorik
d. Mempresentasikan suatu posisi,

baik lisan atau tulisan

(Ennis, 2011)

Menurut peneliti sebelum mengusai tingkatan kemampuan berpikir kritis peserta

didik harus mampu satu persatu menguasai tingkatan untuk menuju tingkatan

berikutnya. Karena tidak bisa meminta seseorang menganalisis, mengevaluasi jika

dia tidak memahami dan juga menerapkan.
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2.5 Penelitian Relevan

Penelitian pengembangan e-modul Telah banyak diteliti dalam dunia pendidikan

diantarinya yaitu :

1. Penelitian oleh (Linetal., 2017) dengan judul “ A Study of the Effects of Digital
Learning on Learning Motivation and Learning Outcome” Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa 1) Pembelajaran digital memberikan efek positif yang
lebih baik pada motivasi belajar daripada pengajaran tradisional, 2)Pembelajaran
digital menunjukkan efek positif yang lebih baik pada hasil belajar daripada
pengajaran tradisional, 3)Motivasi belajar menunjukkan efek positif yang
signifikan terhadap efek belajar dalam pembelajaran hasil, dan 4.motivasi belajar
tampak sangat berpengaruh positif terhadap perolehan belajar dalam hasil
belajar. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah
terletak pada pembelajaran menggunakan media digital. Perbedaannya yaitu
penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk meningkatkan hasil belajar,
sedangkan peneliti meningkatkan Keterampilan berpikir kritis.

2. Penelitian oleh (Jannah & Atmojo, 2022) dengan judul “Media Digital dalam
Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Abad 21 pada Pembelajaran IPA
di Sekolah Dasar” dengan hasil penggunaan media ajar berbantuan mikroskop
digital menjadikan peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar
terutama dalam kemampuan berpikir kritis yang terwujud dalam
pencapaian keterampilan proses pada peserta didik, meliputi 1)
kemampuan mengaplikasikan 58,33%, 2) kemampuan menyimpulkan
56,25%; 3) kemampuan mengajukan hipotesis 54,17%; 4) kemampuan
memprediksi peserta didik 56,25%; 5)kemampuan mengklasifikasikan peserta
didik 54,17%; dan 6) kemampuan mengamati atau mengobservasi 64,58%.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah media
digital dan peningkatan berpikir kritis. Perbedaannya yaitu pembelajaran yang
digunakan yaitu IPA menggunakan sumber belajar mikroskop digital
sedangkan peneliti menggunakan pembelajaran tematik dengan sumber belajar

e-modul.
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3. Penelitian oleh (Ridho et al., 2021) dengan judul “Development of Local Wisdom
Digital Books to Improve Critical Thinking Skills through Problem Based
Learning” Hasil penelitian menunjukkan (1) buku digital yang dikembangkan
memiliki kriteria valid mengenai aspek materi, penyajian, dan bahasa (2)
peserta didik dan pendidik memberikan tanggapan terhadap buku digital
kearifan lokal yang digunakan dalam pembelajaran dengan Kkriteria tanggapan
sangat setuju (3) hasil penilaian kemampuan berpikir kritis peserta didik
menunjukkan peningkatan dengan nilai N-Gain yang tinggi. Buku digital
kearifan lokal yang dikembangkan ini cocok digunakan sebagai alternatif
sumber bahan tambahan pembelajaran dalam pembelajaran IPA dalam
menghadapi abad 21 dan revolusi industri 4.0. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang sekarang adalah variabel X pembelajaran berbasis
masalah dan Y keterampilan berpikir kritis. Metode yang digunakan sama-sama
menggunakan metode ADDIE. Perbedaannya adalah sumber belajar yang
digunakan menggunakan a buku digital, peneliti menggunakan e-modul.

4. Penelitian oleh (Twiningsih et al., 2019) dengan judul “The Ecosytem Thematic
Teaching Using Problem Based Learning Model to Enhance Student’s Critical
Thinking Skill” dengan hasil penelitian ekosistem dapat dikemas ke dalam
modul tematik dengan model pembelajaran berbasis masalah sehingga peserta
didik lebih mudah memahami materi dalam ekosistem pembelajaran. Penerapan
modul pembelajaran tematik berbasis ekosistem tema problem based learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
ekosistem. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah penggunaan model pembelajaran PBL dengan materi ekosistem.
Perbedaannya adalah modul pembelajaran tematik dengan e-modul
pembelajaran Tematik.

5. Penelitian oleh (Ismail et al., 2018) dengan judul “The effect of Mobile
problem-based learning application DicScience PBL on students’ critical .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi memiliki efek positif pada
pemikiran kritis peserta didik. Analisis uji-t menemukan perbedaan yang
signifikan (p = 0,000, t(35) = 15,072, < 0,05) antara skor pre-test (mean = 7,20,
SD = 3,791) dan skor post-test (M = 29,97, SD = 7,578). Data dari analisis
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kualitatif juga mengidentifikasi empat fitur dalam aplikasi ini yang dapat
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Temuan juga menunjukkan bahwa ada tujuh proses yang terlibat dalam
pengembangan berpikir kritis peserta didik selama intervensi. Penelitian ini
memberikan kontribusi kerangka berpikir kritis berbasis masalah mobile dalam
pembelajaran IPA. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sekarang adalah variabel X pembelajaran PBL dan Y keterampilan berpikir
kritis. Perbedaannya yaitu sumber belajar yang digunakan aplikasi seluler
sedangkan peneliti mengembangkan e-modul.

Penelitian oleh (Ulger, 2018) dengan judul The Effect of Problem-Based
Learning on the Creative Thinking and Critical Thinking Disposition of Students
in Visual Arts Education’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL dapat
membantu peserta didik dengan proses pemecahan masalah yang tidak rutin
dengan mempertahankan ketidak pastian dan meningkatkan pemikiran kreatif.
Namun, kesimpulan serupa tidak dapat dicapai untuk disposisi berpikir kritis.
Oleh karena itu, studi masa depan mengenai disposisi berpikir kritis dan
pendekatan PBL harus dilakukan. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang adalah pembelajaran berbasis PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Perbedaannya yaitu variabel yang Y yaitu
keterampilan berpikir kritis dan kreatif sedangkan peneliti hanya keterampilan
berpikir kritis. Penelitian ini juga memiliki kelemahan maka peneliti melakukan
pengembangan model PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
menjawab penelitian sebelumnya.

. Penelitian oleh (Violadini & Mustika, 2021) dengan judul “Pengembangan E-
Modul Berbasis Inkuiri Pada pembelajaran tematik di Sekolah Dasar”.
Menghasilkan produk e-modul berbasis metode inkuiri yang digunakan pada
jenjang Sekolah Dasar sebagai bahan ajar atau pegangan buku ajar peserta didik
yang telah memenuhi kriteria sangat baik dengan skor rata-rata dari ahli desain
93,4% ahli materi 91,2% dan ahli bahasa 88,5% dengan kategori sangat layak
serta respon yang diberikan oleh pendidik 90,5% dan dilakukan uji coba skala
kecil 92,5% dengan kategori sangat menarik. Bahan ajar e-modul berbasis
metode inkuiri sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran. Persamaan
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penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah menggunakan
sumber belajar e-modul. Perbedaannya metode inkuiri pembelajaran tematik

sedangkan peneliti menggunakan metode PBL pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal internasional beruptasi peneliti belum ada
pengembangan e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran tematik secara efektif akan membantu
menciptakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat dan membangun
konsep-konsep yang saling berkaitan dengan demikian, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memahami masalah yang kompleks yang ada di
lingkungan sekitarnya dengan pandangan yang utuh. PBL diyakini sebagai
pendekatan yang berorientasi meningkatkan berpikir kritis pada praktik

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kerangka Berpikir

Peserta didik dan pendidik mengalami permasalahan dalam proses pembelajaran
yaitu kurangnya bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar yang digunakan hanya buku
pegangan guru. Kelemahan yang ada pada buku pegangan pendidik membuat
pendidik kesulitan menyampaikan materi. Pendidik tidak mengaplikasikan materi
dengan lingkungan sekitar yang mengarahkan peserta didik untuk menggali gagasan
untuk memecahkan masalah. Peserta didik cenderung pasif dengan tidak memberi
respon ketika pendidik bertanya atau menjelaskan materi. Selain itu dalam
pembelajaran pendidik jarang menerapkan model pembelajaran.

Permasalahan diatas diperlukan bahan ajar tambahan yang sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman maka peneliti mengembangkan e-modul dengan model
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, disini
peneliti memilih model pembelajaran PBL, karena model pembelajaran PBL ini
cocok diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada situasi permasalahan otentik dan
bermakna. Model pembelajaran PBL dapat memfasilitasi peserta didik menyusun
pengetahuan sendiri, mengembangkan pengetahuannya, mampu berpikir tingkat

tinggi, mandirian dan percaya diri.
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Peneliti menyimpulkan bahwa jika hasil belajar dan keaktifan peserta didik
meningkat maka peserta didik mampu berpikir kritis dalam proses pembelajarannya

maka perlu dikembangkan e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL

Kurangya Bahan Ajar
Belum Optimalnya Penerapan PBL
Rendahnya Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran berbasis PBL dalam e-modul,
Peserta didik akan terampil melakukan penyelidikan dalam
memecahkan masalah

v

1. E-modul pembelajaran tematik berbasis PBL
2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
2.7 Hipotesis

Hipotesis penting dalam sebuah penelitian, karena melalui hipotesis peneliti
melakukan dugaan sementara terhadap rumusan masalah dari penelitiannya.
Namun hipotesis perlu dilakukan pengujian secara ilmiah oleh peneliti untuk
mendapatkan jawaban benar atau salah terhadap rumusan masalah yang dibuat.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hipotesis 1  : Pengembangan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis
PBL yang dikembangkan valid untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis pada kelas V Sekolah Dasar

Hipotesis 2  : Pengembangan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis
PBL yang dikembangkan praktis untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada kelas V Sekolah Dasar.

Hipotesis 3 : Pengembangan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis
PBL yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada kelas V Sekolah Dasar.



111 METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D). Menurut Sugiyono (2015: 530), Research and Development
(R&D) merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk. Research & Developmnet sebagai kegiatan penelitian yang dimulai dengan
research dan diteruskan dengan development. Kegiatan research dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (needs assessment), sedangkan
kegiatan development dilakukan untuk menghasilkan produk. Model pengembangan
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model pengembangan dengan
pendekatan ADDIE menurut Branch (2009:2), Pada metode ini terdapat 5 tahapan,
yaitu (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, dan (5) evalution.
Berikut adalah gambar tahapan langkah penelitian R&D dengan metode pendekatan
ADDIE.

ADDIE MODEL w

Needs, requirements, tasks,
ici > current capabilities.

Lea.mmg objectives,
/' delivery format,
<'r 9 ~’» activities & exercises.

IMPLEMENT
Training implementation, Create a prototype, develop
tools in place. observation course materials, review,
pilot session.

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Penelitian R&D Dengan Pendekatan ADDIE
Menurut Branch (2009:2)

Awareness, knowledge, | }
behavior, results \

Berdasarkan langkah-langkah di atas maka siklusr yang digunakan pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut :



40

Analisis

A 4

Analisis Kurikulum

A 4

Analisis Kebutuhan

Desain

\ 4

Analisis Pengembangan E-Modul

Menyusun Desain E-Modul

Pengembangan

Pembuatan e-modul

Pengembangan Instumen

\ 4

Validasi Ahli Media dan materi

v

Revisi

Implementasi

Uji Coba Pendidik

v

Uji Coba Terbatas

Evaluasi

—| Uji Coba Kelompok Besar
Revisi Akhir
— Penilaian Produk

Gambar 3. 2. Siklus Pengembangan Produk
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Metode penlitian ADDIE digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis
dalam pengembangan pembelajaran (Purnamasari, 2019). Metode penelitian ADDIE
oleh Branch dirasa lebih cocok digunakan untuk pengembangan produk media
pembelajaran ini. Karena siklus dasar desain mudah dipahami dan cocok digunakan
dalam mengembangakan produk. Siklus yang dimulai dari analisis, desain,
devolepment, implementation, evaluasi, setiap tahap dalam ADDIE diadakan
evaluasi. Mempertimbangkan batasan penelitian yang hanya sampai pada tahap uji
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan maka metode inilah yang sesuai dengan
kondisi dan tujuan dalam mengembangkan produk pembelajaran maka setelah tahap
impementasi produk dan dilakukan evaluasi penilaian produk, maka siklus ADDIE

sampai tahap evulasi produk tidak kembali ke siklus awal yaitu analisis.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan merupakan tahapan yang dilaksanakan menggunakan
ketentuan yang terdapat dalam model pengembangan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evalution), adapun tahap-tahap

yang akan dilakukan pada model pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)
Analisis penelitian ini yaitu analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik

dan analisis pengembangan e- E-Modul sebagai berikut.

1. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan,
yaitu Kurikulum 2013. Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 merupakan
pembelajaran untuk mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran
dalam satu tema untuk menumbuhkan suatu keterampilan pada peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis menjadi fokus dalam analisis kurikulum karena
merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki dalam abad 21.
Analisis ini dimaksudkan agar e-modul yang dikembangkan ini, dapat
digunakan oleh berbagai sekolah dan tidak hanya pada kurikulum sekolah
tertentu. Hal-hal yang dianalisis dalam kurikulum adalah standar kompetensi, ,

dan indikator yang harus dicapai pada pokok bahasan keseimbangan ekosistem.
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2. Analisis Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik

Analisis kebutuhan peserta didik sekolah dasar dilakukan dengan mengkaji teori
yang relevan, wawancara dengan pendidik dan peserta didik kelas V UPT SD
Negeri 01 Sangkaran Bhakti, memberikan soal kepada peserta didik yang telah
mempelajari materi kelas VI dan pengamatan saat kegiatan pembelajaran di kelas.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara detail kondisi peserta didik secara
psikologis dan fisik yang akan menggunakan e-modul yang diuji cobakan. Hasil
dari analisis ini akan dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan
mengembangkan e-modul. Kebutuhan peserta didik yang akan dianalisis adalah
karakter dari peserta didik sekolah dasar. Hal ini dianggap penting untuk
dilakukan karena untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik , motivasi

peserta didik , dan aspek-aspek lainnya.
3. Analisis Pengembangan E-Modul

Analisis pengembangan e-modul ini dilakukan dengan mengkaji referensi yang
membahas tentang aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
agar dapat digolongkan menjadi e-modul yang valid, praktis, dan efektif. Pada
analisis ini dilakukan pengkajian pada aspek-aspek untuk membuat dan
mengembangkan e-modul yang baik, yaitu e-modul yang memenuhi aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan aspek kelayakan tampilan, dan aspek kelayakan
bahasa. Analisis ini juga mengacu pada hasil analisis kurikulum dan analisis
kebutuhan dikarenakan analisis tersebut juga menjadi aspek-aspek pokok dalam
pengembangan e-modul . Selain aspek-aspek e-modul juga dilakukan analisis
pada pembelajaran tematik dalam model pembelajaran PBL dan keterampilan
berpikir kritis yang menjadi dasar pada e-modul yang akan dikembangkan,
sehingga akan didapat e-modul pembelajaran tematik berbasis Problem Based
Learning yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis kelas V sekolah
dasar.
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2. Design (Desain)

Setalah melakukan analisis kebutuhan maka dikembangkan e-modul berbsis PBL

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, Penyusunan desain adalah sebagai
berikut:

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)
8)

Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi keseimbagan

ekosistem.

Menyiapkan refrensi aplikasi yang akan digunakan

Rancangan penelitian pengembangan e-modul berbais PBL pada materi

keseimbangan ekosistem kelas V sekolah dasar dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Menentukan judul e-modul. Judul e-modul ditentukan berdasarkan
kompetensi dasar, indikator-indikator, dan materi pembelajaran tematik
yaitu materi IPA dan Bahasa Indonesia

2. Perumusan kompetensi dasar dan indikator-indikator yang harus dikuasai
pada pembelajaran tematik kelas5 tema5 ekosistem sub tema 3
keseimbangan ekosistem yaitu materi IPA dan Bahasa Indonesia.

3. Menentukan KD dan Indikator yang sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik kelas V

4. Menentukan KD dan Indikator yang sesuai dengan sintak pada
keterampilan berpikir kritis yang diharapakan penilaian yang
dikembangkan akan divalidasi terlebih dahulu

Menyusun gambar tampilan dan mencari intrumen musik

Menyusun tampilan menu di e-modul Tampilan menu e-modul dibuat sesuai

dengan sintak dalam pembelajaran PBL :

Merancang tempat pengambillan video, karena dalam tampilan menyelidiki

terdapat video yang akan diamati perserta didik.

Menentukan bentuk evaluasi

Penyusunan Desain Instrumen Penilaian

Penyusunan desain instrumen penilaian ditujukan agar alat untuk menilai E-

Modul yang dikembangkan bisa benar-benar valid. Sebelum digunakan dalam

penilaian e-modul.
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3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, akan dikembangkan e-modul tematik berbasis PBL pada materi
keseimbangan ekosistem untuk peserta didik \VV Sekolah dasar yang didasarkan pada
hasil validasi dosen ahli dan revisi oleh ahli. Pengembangan akan dideskripsikan

sebagai berikut:

1. Pengembangan Produk
Tabel 3. 1 Tabel Pengembangan Produk E-Modul

No Pengembangan Keterangan
1 Aplikasi Menggunakan aplikasi Macromedia Flash
2 Cover 1.Judul

2.Nama penulis
3.Materi yang disajikan
4.ldentitas E-Modul

5. Gambar pendukung

3 Kata pengantar Persembahan rasa syukur penulis.

4 Petunjuk Petunjuk penggunaan bagi pendidik dan
peserta didik

5 Kd, indikator Kompetesi dasar IPA dan Bahasa Indonesia

6 Tujuan Tujuan e-modul terhadap materi
keseimbangan

7 Peta Konsep Alur materi kesimbangan ekosistem

8 Materi Materi e-modul terdiri dari materi IPA dan

Bahasa Indonesia. Materi IPA terdapat 3
Materi tetang Ekosistem, dan bahasa
indonesia terdapat 2 materi, dan juga artikel
tentang kerusakan ekosistem.

9 Ayo Melakukan Tampilan dalam ayo menyelidiki didalamnya
terdapat video, artikel berisi tentang
kerusakan ekosistem sawah. Video diambil
dengan tema ekosistem sawah. Hal ini
memudahkan peserta didik dalam menerima
materi karena disesuaikan dengan lingkungan
sekitar.
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10 Evaluasi Soal evaluasi terdapat soal Kognitif dan soal
keterampilan berpikir kritis.

11  Daftar pustaka Rujukan yang ada dalam e-modul

12 Exit Menu untuk keluar

Aspek PBL

Aspek syarat E-Modul yang baik
Aspek evaluasi

Aspek keterlaksanaan

Aspek kemudahan

Aspek kepraktisan

13  Syarat kelayakan

ogakrwdE

2.Pengembangan Instrumen

Penilaian dan angket tanggapan pendidik dan peserta didik. Dalam pengembangan
instrumen penilaian validasi ahli, akan didasarkan pada poin-poin syarat e-modul
yang valid. Selain itu juga dikembangkan angket tanggapan peserta didik. Angket
tanggapan peserta didik tersebut akan disesuaikan dari syarat e-modul yang baik
dengan mengubah struktur bahasanya menjadi bahasa yang komunikatif bagi
pendidik dan peserta didik, serta didasarkan pada tujuan pengembangan e-modul.

3. Validasi Ahli

Produk yang dikembangkan adalah e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL .
Selanjutnya di validasi oleh ahli media dan ahli materi. Tujuan validasi ini adalah
untuk mengukur apakah produk yang dikembangkan sudah layak digunakan dan
sesuai dengan kemampuan yang akan diukur. Hasil validasi dari ahli berupa
komentar dan saran akan menandai valid dan tidaknya produk yang dikembangkan
kemudian direvisi sesuai dengan saran para validator. Produk yang telah direvisi diuji
coba ke pendidik dan peserta didik untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan e-modul yang dikembangkan Revisi tahap | dilakukan setelah produk

dan instrumen selesai divalidasi.

1). Validasi Media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengevaluasi dan memberikan saran terhadap
e-modul yang dikembangkan. Validator ahli media dilakukan oleh dosen

menguasai media dan materi keseimbangan ekosistem. Data kelayakan oleh ahli
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media diperoleh dengan cara memberikan kisi-kisi instrumen dan instrumen
penelitian, kemudian ahli media memberikan penilaian, saran dan komentar pada
instrumen yang telah tersedia. Setelah ahli media melakukan penilaian pada
nstrumen yang disediakan, apabila terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki maka
perlu direvisi untuk memperbaiki. Revisi atau saran yang diberikan oleh ahli
media dimaksudkan untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang dalam

penyusunan e-modul. Validasi yang digunakan yaitu dengan skala likert 1-5.
2). Validasi Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi e-modul pembelajaran

apakah sudah sesuai dengan materi keseimbangan ekosistem, terdapat beberapa
hal yang dinilai. Validator ahli materi dilakukan oleh dosen menguasai media dan
materi keseimbangan ekosistem. Data kevalidan oleh ahli materi diperoleh dengan
cara memberikan kisi-kisi instrumen dan intrumen penelitian, kemudian ahli
materi memberikan penilaian, saran dan komentar pada instumen yang telah
tersedia. Setelah ahli materi melakukan penilaian pada instrumen yang disediakan,
apabila terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki maka perlu direvisi untuk

memperbaiki.

Berdasarkan validasi dari ahli materi dan ahli media maka diketahui hal-hal yang

perlu direvisi. Setelah produk e-modul diperbaiki sesuai saran dari ahli materi dan
ahli media kemudian telah dinyatakan valid digunakan untuk peserta didik kelas V
sekolah dasar. Selanjutnya di uji cobakan pada 6 peserta didik yaitu pada tahapan

uji lapangan skala kecil.

4. Implementation (Penerapan)

Tahap ini dilakukan jika hasil dari validator sudah memenubhi kriteria valid. Tahap
penerapan merupakan tahap uji coba terhadap pengguna yaitu pendidik sekolah dasar
sebagai praktisi pembelajaran dan peserta didik kelas V dalam uji coba kelompok
kecil. jika pada tahap uji coba dalam kelompok kecil produk mendapat tanggapan
layak untuk digunakan dan praktis digunakan, maka tahap selanjutnya adalah
mengimplementasikan produk pada peserta didik kelas V dalam kelompok besar,

yaitu sebanyak 22 orang. Komentar dan saran dari pengguna baik pendidik maupun
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peserta didik pada tahap ini dapat menjadi pertimbangan untuk dilakukan revisi

produk sehingga produk lebih baik lagi.

1).Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan pada pendidik di UPT SDN 01 Sangkaran Bhakti dan 6
peserta didik kelas V sekolah dasar kemudian pemilihan 6 peserta didik tersebut
diambil secara acak. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui kepraktisan,
keterbacaan produk, serta memperoleh gambaran tentang kelayakan e-modul yang
dikembangkan, serta melakukan perbaikan e-modul berdasarkan masukan/koreksi
dalam lingkup terbatas. Pada uji coba terbatas pendidik dan peserta didik diberikan
penjelasan mengenai penggunaan e-modul, memperkenankan untuk menggunakan
produk tersebut, dan diberikan lembar kuisoner untuk memberikan penilaian
terhadap e-modul yang dikembangkan oleh peneliti. Setelah melakukan uji coba
terbatas diperoleh data untuk dianalisis dan dilakukan revisi produk yaitu dengan
memperbaiki apabila masih ada yang kekurangan dan saran perbaikan dari penilaian
peserta didik. Setelah melalui tahapan ini, pengembangan e-modul dilanjutkan pada
tahap uji coba lapangan skala luas untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik terhadap produk e-modul pembelajaran tematik berbasis
PBL yang dikembangkan.

2. Uji Coba Lapangan (Uji Coba Skala Luas)

Uji coba lapangan diimplementasikan setelah uji coba lapangan terbatas. Komentar
dan saran yang diterima dari hasil uji coba lapangan awal kemudian menjadi bahan
revisi untuk memperbaiki e-modul agar lebih layak digunakan. Setelah dilakukan
revisi maka e-modul yang dikembangkan di uji cobakan lagi Uji coba lapangan
operasional bertujuan untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Desain peneliitian yang digunakan dalam uji coba lapangan dengan desain

penelitian nonequivalent control group design.

Dalam penelitian ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih tidak
secara random sehingga desain dalam penelitian ini berbentuk desain Nonequivalent
(Pre-test and Post-test) Control Group Design. Menurut Creswell dalam Edora
(2014, him. 51) Nonequivalent (Pre-test and Post-test) Control Group Design
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merupakan pendekatan yang paling populer dalam kuasi eksperimen, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dipilih bukan dengan cara random. Kedua kelas
tersebut diberi pre-test dan post-test dan hanya kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunankan e-
modul berbasis PBL sehingga desain yang digunakan adalah kuasi eksperimen yang

dapat diilustrasikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 2 Nonekuivalen Pre-test-Post-test Control Group Design

Group (Kelas) Pre-test Treatment/Perlakuan  Post-test
Eksperimen o1 X1 03
Kontrol 02 X2 04

Sumber : Menurut Cresswel dalam Edora (2014, him. 51)
Keterangan :

O1: Pre-Test kelompok kelas eksperimen

02 : Pre-Test kelompok kelas kontrol

O3 : Post-Test kelompok kelas eksperimen

04 : Post-Test kelompok kelas kontrol

X1 : Model pembelajaran PBL menggunakan e-modul

X2 : Model pembelajaran konvensional

Desain in digunakan untuk mencari perbedaan dari kedua kelompok yaitu
kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan khusus yaitu menggunakan e-
modul pembelajaran tematik berbasis PBL dan kelompok kontrol hanya
menerapkan pembelajaran secara konvensional. Dua kelompok baik eksperimen
maupun kelompok kontrol dilakukan pre-test dan post-test. Kelompok eksperimen
yaitu peserta didik kelas Vb bejumlah 22 peserta didik dan kelas kontrol kelas Va
bejumlah 20 peserta didik UPT SD Negeri 01 Sangkaran Bhakti. Desain penelitian

eksperimen nonequivalent control group design
5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari metode ADDIE untuk memberikan

penilaian terhadap pengembangan e-modul dalam pembelajaran berbasis PBL.
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Evaluasi pada tahap ini akan menghasilkan hasil evaluasi formatif yaitu pada setiap
tahap serta evaluasi sumatif yaitu evaluasi secara keseluruhan. Evalusi
sumatif mengukur kompetensi akhir atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Hasil evalusi digunakan untuk memberikan umpan balik terhadap pengembangan e-
modul kemudian revisi dibuat sesuai dengan hasil evalusi atau kebutuhan yang belum

dapat dipenuhi oleh tujuan pengembangan bahan ajar.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SD Negeri 01 Sangkaran
Bhakti, Kecamatan Blambangan Umpu, Kabupaten Way Kanan, Provinsi
Lampung.

2. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun pelajaran 2022/2023

semester ganjil pada bulan Desember 2022.

Subjek Penelitian

1. Subjek Analisis Kebutuhan
Pada analisis kebutuhan responden yang digunakan melibatkan 42 peserta didik
kelas V UPT SD Negeri 01 Sangkaran Bhakti, tahun pelajaran 2022/2023
semester ganjil. Penulis menggunakan teknik purposive sampling dalam
melakukan analisis kebutuhan, hal tersebut didasarkan pada tingkat gugus yang
sama, tingkat akreditasi satuan pendidikan yang sama dan kondisi wilayah atau
lingkungan yang menunjukkan kesamaan serta kemampuan peserta didik yang

menunjukkan kesamaan.
2. Subjek Validasi Ahli

Validasi ahli (Expert judgement) dilakukan untuk memperoleh data kevalidan dan
tanggapan atas e-modul berbasis PBL sebagai masukan untuk perbaikan dan

penyempurnaan e-modul yang dikembangkan.
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1). Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kevalidan e-modul dari segi
penyajian e-modul untuk diuji cobakan di lapangan melalui instrumen validasi
ahli media. Penilaian, kritik, dan saran dari validator akan digunakan sebagai
bahan penyempurnaan e-modul yang dikembangkan.

2). Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kevalidan e-modul dari segi
penyajian materi untuk diuji cobakan di lapangan melalui angket instrumen
validasi ahli materi. Penilaian, kritik, dan saran dari validator akan digunakan

sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang dikembangkan.

3). Subjek Uji Coba Terbatas
Uji coba tebatas dilakukan untuk mengetahui respon pengguna yaitu pendidik
dan peserta didik tentang e-modul berbasis PBL. Penilaian dari pendidik dan
peserta didik digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan e-modul.
Penilaian dilakukan melalui angket instrumen uji pengguna. Uji coba terbatas
melibatkan 6 peserta didik kelas V UPT SD Negeri 01 Sangkaran Bhakti

4). Subjek Uji Skala Luas
Subjek uji Skala Luas dilakukan untuk mengetahui efektivitas e-modul
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Subjek uji coba produk operasional dilakukan dengan melibatkan 20 peserta
didik kelas IVVa sebagai kelas kontrol dan 22 peserta didik UPT SD Negeri 01
Sangkaran Bhakti sebagai kelas eksperimen.

3.5 Populasi dan Sampel
1 Populasi
Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek dengan kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah dipelajari dan ditentukan oleh penulis. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Gugus Raden

Intan Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan.
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2. Sampel
Sampel pada penelitian ini dengan teknik purposive sampling yaitu peserta didik
kelas VV UPT SDN 01 Sangkaran Bhakti, berjumlah 22 Peserta didik, hal ini
dikarenakan usia anak sekolah dasar pada usia 9-10 tahun menurut teori
perkembangan pada tahap opesional kongkret. Tahapan ini memerlukan media
yang dapat mengkongkretkan berbagai materi yang abstrak. Hal ini sesuai dengan
penggunaan pembelajaran interaktif sepeerti teks, gambar, audio, dan video.
Dengan bahan ajar yang interaktif diharapkan mampu memvisualisasikan sebuah

proses yang sulit.

3.6 Definisi Operasional dan Konseptual Variabel
1. Defisini Operasional
Definisi operasional adalah variabel yang diungkap secara operasional, praktik dan
secara nyata mengenai ruang lingkup objek yang diteliti. Tujuannya untuk
menghindari perbedaan penafsiran dalam menerjemahkan beberapa istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, berikut istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1) E-Modul
Prinsip yang dilakukan dalam penyusunan pengembangan e-modul ini yaitu
1. Menganalisis kebutuhan
2. mendesain e-modul
3. Mengembangkan e-modul
4. Menjamin kualitas e-modul
5. Mengimplementasikan e-modul
Proses pengembangan e-modul harus memperhatikan prinsip penyusunan e-modul

agar menghasilkan produk yang diharapakan.
2. Problem Based Learning

Pelaksanaan dalam pembelajaran PBL melalui tahapan sebagai berikut.
1. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
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Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tahapan pembelajaran PBL dilaksanakan sesuai sintak agar menghasilkan output

yang diharapkan.

3). Keterampilan Berpikir Kritis

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur dengan banyaknya

soal yang berhasil dijawab dengan benar sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah

disusun.berdasarkan indikator berpikir kritis yaitu :

1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification).
2. Membangun keterampilan dasar (basic support).

3.
4
5

Menyimpulkan (interference).

. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification).

. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).

Soal pre-test dan post-test diberikan kepada kelas eksperimen yang menggunakan

e-modul dan kelas kontrol yang menggunakan buku pendamping guru.

2. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang

karakteristik sesuatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori yang

telah dipaparkan dapat dikemukakan definisi konseptual dari masing-masing

variabel, yaitu sebagai berikut

1.

E-Modul merupakan inovasi dari modul cetak yang dapat diakses
melalui komputer atau smartphone yang terhubung dengan perangkat
lunak dan sudah terintegrasi dalam mengakses e-modul.

Pembelajaran PBL merupakan model belajar menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Berpikir kritis adalah ide yang muncul bagi mereka yang bertujuan untuk
membuat keputusan yang dapat diterima tentang apa yang harus diyakini

kebenarannya
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3.7 Instrumen Penelitian

3.7.1. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan non tes

1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif. Tes ini bertujuan

menilai apakah e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL sudah layak,
praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk mengukur hasil
belajar kognitif dan berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. Tes
tersebut diberikan sebelum menggunakan produk (pre-test) dan setelah
menggunakan produk (post-test). Jenis tes yang digunakan yaitu soal essay

berjumlah 10 soal. Berikut ini angket validasi soal yang dugunkan.

Tabel 3. 3 Angket Validasi Soal Pre-test dan Post-test

Kompetensi Indakator Indakator No
Dasar (KD) Indikator Berpikir Berpikir soal
Kritis Kritis
3.5 3.5.1 Memberi Mengidentifi  Mengidentifi 1
Menganalisis argumentasipenye kasi atau kasi atau
hubungan bab perubahan Merumuskan  Merumuskan
Antara rantai terhadap Masalah Masalah
Makenna denga  keberlangsungan  Berpikir Berpikir
jaring-jaring hidup komponen  Kiritis Kritis
makanan ekosistem di
dalam sebuah
jaring-jaring
makanan.
3.5 3.5.1 Memberi Memberikan  Mengidentifi 2
Menganalisis saran akibat Penjelasan kasi atau
hubungan antara perubahan Sederhana memformula
rantai makanan  terhadap sikan kriteria
dengan jaring- keberlangsungan jawaban

ekosistem dalam
jaring-jaring
makanan

jaring makanan
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3.7. 3.7.1Menentukan  Memberikan  Mengidentifi 3
Menguraikan pokok pikiran Penjelasan kasi atau
konsep-konsep  dalam teks non Sederhana Merumuskan
saling berkaitan  fiksi Masalah
pada teks non Berpikir Kriti
fiksi
35 3.5.1 Memberi Membangun  Mengetahui 4
Menganalisis argumentasi keterampilan  risiko
hubungan antara penyebab dasar
rantai makanan  perubahan
dengan jaring- terhadap
jaring makanan  keberlangsungan
ekosistem di.
4.5 Membuat 4.5.1 Membuat Membangun  Mencatat 5
karya tentang poster tentang keterampilan  hal-hal yang
konsep jaring- hubungan mahluk dasar diperlukan
jaring makanan  hidup dalam
jaring-jaring
makanan
35 3.5.1Memberi Menyimpul Berhipotesis 6
Menganalisis argumentasi Kan
hubungan antar ~ penyebab
komponen perubahan
ekosistem dan Leerggﬂgﬁgsungan
jaring-jaring hidup komponen
makanan di ) .
. ekosistem di
Img_kungan dalam sebuah
sekitar jaring-jaring
makanan.
35 3.5.1 Memberi Membuat Bentuk 7
Menganalisis argumentasi Penjelasan operasional
hubungan antara  Penyebab lebih lanjut
rantai makanan ~ Perubahan
dengan Jaring- LeerE:ﬂgﬁgsungan
jaring makanan hidup komporen
ekosistem di
dalam sebuah
jaring-jaring
makanan.
4.7.2 Membuat Memberika Mengidenti
peta pikiran penjelasan fikasi
tentang pokok dasar masalah
pikiran dari teks 5/1

nonfiksi.
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Kompetensi Dasar Indakator Indakator No
(KD) Indikator Berpikir Kritis Berpikir
Kritis soal
3.5 menguraikan 3.5.2 Menganalisis Strategi dan Memilih 9
konsep-konsep yang ~ pokok pikran dari teks  taktik kriteria yang
saling berkaitan pada  hon fiksi mungkin
teks non fiksi sebagai solusi
permasalahan
5/b
3.5 Menganalisis 3.5.2 Memberi saran  Strategi dan  Strategi logis 10
hubungan antara rantai  akibat perubahan taktik
makanan dengan makhluk hidup dalam

jaring-jaring makanan jaring-jaring makanan
pada suatu ekosistem

2. Teknik Non Tes

Teknik non tes digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian. Teknik
pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

. Wawancara

Proses wawancara ini dilakukan dengan pendidik dan peserta kelas V. UPT SD Negeri 01
Sangkaran Bhakti. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang ada didalam kelas
secara nyata tentang kegiatan yang ada didalam kelas serta kebutuhan apa saja yang
diperlukan. Peneliti melakukan wawancara digunakan pada saat melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Wawancara kepada pendidik untuk mengetahui strategi pembelajaran yang diterapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran dan kesulitan yang dihadapi pendidik dalam penyampaian materi
pembelajaran tematik. Wawancara kepada peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui sikap
peserta didik saat praktik pada mata pembelajaran tematik khususnya materi keseimbangan
ekosistem. Sehingga proses wawancara ini sangat diperlukannya penelitian dan

pengembangan e-modul ini.
. Observasi

Observasi dilakuka di UPT SD Negeri 01 Sangkaran Bhakti bertujuan untuk mengetahui
sarana prasarana yang ada disekolah, kondisi peserta didik pada saat mengikuti proses
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pembelajaran, dan proses pembelajaran tematik pada materi keseimbangan ekosistem.
Proses observasi ini dilakukan saat peneliti melakukan studi pendahuluan untuk
menentukan kebutuhan peserta didik selama proses belajar mengajar. Kelengkapan sarana
dan prasana lab komputer yang ada maka diperlukan penelitian dan pengembangan e-

modul.
. Dokumentasi

Proses dokumentasi dilakukan bertujuan untuk memenuhi data yang dibutuhkan dalam
pengembangan e-modul. Peneliti melihat dan mengambil data dokumentasi terakit
pembelajaran tematik. Dokumentasi didapatkan melalui foto kegiatan saat observasi
awal, uji coba produk dan proses kegiatan belajar mengajar dikelas ekperimen dan kelas

kontrol
. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidan media

pembelajaran yang dikembangkan. Angket yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu angket validasi dan angket untuk mengetahui respon. Angket ini digunakan
untuk memperoleh penilaian kevalidan dari tim ahli mengenai e-modul yang
dikembangkan. Angket ini ditujukan pada 1 ahli materi dan 1 ahli media. Subjek uji
coba ahli ini memiliki kriteria secara akademis yaitu dosen ahli materi yang merupakan
dosen FKIP Universitas Lampung. dan dosen ahli media merupakan dosen FKIP
Universitas Lampung. Validasi media dilaksanakan pada saat uji coba produk. Hasil
dari validasi produk oleh tim ahli selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk

melakukan perbaikan agar menghasilkan e-modul yang valid

1. Ahli Materi
Lembar angket penilaian ahli materi digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
menggunakan e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis peserta didik kelas V sekolah dasar yang dikembangkan.
Penilaian merupakan kegiatan pengukuran untuk memperoleh data yang kemudian
dibandingkan dengan kriteria yang ada, kemudian diambil sebuah kesimpulan dari

hasil penilaian yang dilakukan. Lembar angket disusun berdasarkan skala likert
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dengan skala 5. Kisi-kisi lembar penilaian oleh ahli materi terdapat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

No  Aspek yang Indikator Butir Jumlah
Dinilai Instrumen Butir
1 Kesesuain dan Kesesuaian uraian materi 1,234 16
Keakuratan dengan Kl dan KD
Materi .
Keakuratan materi sengan 5
evaluasi
3 Materi Kesesuaian materi 6,7,8
intak PBL
Pendukung dengan sinta
. Penyampaian materi
Pembelajaran mendorong pencarian 9.10.11,
informasi lebih jauh 12,13
4 Teknik Penyajian  Konsep penyajian materi 14,15
Bahasa Kaidah bahasa yang ,16
digunakan
Ahli Media

Lembar angket penilaian ahli media digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan

menggunakan e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL dalam meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis peserta didik kelas V sekolah dasar yang dikembangkan.

Penilaian merupakan kegiatan pengukuran untuk memperoleh data yang kemudian

dibandingkan dengan kriteria yang ada, kemudian diambil sebuah kesimpulan dari

hasil penilaian yang dilakukan. Kisi-kisi lembar penilaian oleh ahli media terdapat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Validasi Ahli Media

Aspek yang Indikator Butir Jumlah
No Dinilai Instrumen  Butir
1 Kemenarikan  Tampilan Cover 1,2,3, 19
Penyajian Tampilan Latar Belakang 4
Tampilan Gambar ,5,6,7
2  Kelayakan Tampilan Tata Bahasa 8,9,10

Tampilan
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3 Kemenarikan Desain dan tata letak
Desain

Alur penyajian e-modul

llustrasi e-modul

11,1213,
14,15,16,17

,18,19

Kisi-Kisi Angket Respon Pendidik

Angket respon pendidik digunakan untuk mengetahui kepraktisan serta tanggapan

pendidik setelah menggunakan e-modul berbasis PBL dalam pembelajaran.

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Respon Pendidik E-Modul Berbasis PBL

Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir
Instrumen
Materi Kesesuaian dengan Kl dan KD dengan 1,2 22
materi ekosistem
Materi keseimbangan ekosistem 3,45
sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan
Penyajian  Materi keseimbangan ekosistem secara 6,7,8
urut
Ketepatan gambar sesuai dengan materi 9
keseimbangan ekosistem
Petunjuk penggunaan modul jelas dan 10,11
mudah dipahami
Bahasa Materi keseimbangan ekosistem 13 14,15,16

menggunakan bahasa sesuai dengan
ejaan yang disempurnakan

4. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan serta

tanggapan peserta didik mengenai e-modul berbasis PBL. Kisi-kisi angket respon

peserta didik akan disajikan sebagai berikut

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Respon Peserta Didik terhadap E-Modul

Aspek Indikator Nomor Jumlah
Instrumen
Materi Materi, gambar, dan video dalam e- 1,2 22

modul mudah dipahami
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Soal sesuai dengan materi 3,45
Penyajian E-Modul berbasis PBL membuat antusias 6,7,8

dalam mengikuti pelajaran

Instrumen musik dan gambar yang 9

digunakan menarik membuat pembelajaran
menjadi menyenangkan

Bahasa  Penggunaan bahasa yang sederhana 13 14,15,16
sehingga mudah memahami e-modul

3.8 Uji Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur kualitas butir-butir soal dengan

cara menghitung korelasi antara skor butir soal dengan skor total atau dapat
dilakukan dengan menguiji signifikansi. Soal berpikir kritis sebanyak 10 soal yang
diujikan terhadap 6 peserta didik kelas UPT SD Negeri 01 Sangkaran Bhakti.
Untuk mengukur dan memperoleh data yang valid dalam proses penelitian.
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan post-test
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Uji validitas soal pre-
test diukur dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment
menggunakan SPSS versi 25, dengan ketentuan jika nilai sig < 0,05 maka data
tersebut valid sedangkan jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut tidak valid, untuk
mengetahui valid atau tidaknya setiap butir soal post-test dapat diamati pada tabel di
bawabh ini.

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Uji Validitas

Nomor Soal t hitung t tabel Keterangan
1 614 0,444 Valid
2 614 0,444 Valid
3 630 0,444 Valid
4 725 0,444 Valid
5 664 0,444 Valid
6 634 0,444 Valid
7 615 0,444 Valid
8 634 0,444 Valid
9 634 0,444 Valid
10 634 0,444 Valid

Jumlah Soal Valid 10
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Hasil dari uji validitas soal post-test menunjukkan bahwa t hitung 0,444 lebih besar
dari pada t tabel artinya instrumen soal post-test valid dan dapat digunakan untuk

mengukur hasil keterampilan berpikir peserta didik dalam proses penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama secara garis besar akan menghasilkan dara yang
sama, untuk mengukur tingkat keajegan soal digunakan rumus Alpha Cronbach.
Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks reliabilitas
berikut.

Tabel 3. 9 Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang/Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat Rendah

Kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan o = 0,05 maka alat ukur tersebut
dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel, Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan bersifat reliabel atau
tidak. Hasil penelitian yang reliabel akan menghasilkan ketetapan hasil atau jika
hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dikatakan tidak berarti. Uji reliabilitas
diukur dengan rumus Cronbach’s alpha dengan hasil sebagai berikut

Tabel 3. 10 Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,839 10

Menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai product moment 0,839. Uji
dengan ketentuan nilai Cronbach’s alpha > 0,5 maka data tersebut reliabel atau

konsisten
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan, berikut merupakan

hasil uji hipotesis pada penelitian pengembangan ini.

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

: Pengembangan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis PBL

yang dikembangkan valid untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada kelas V Sekolah Dasar. Pengujian hipotesis ini dilakukan

dengan menggunakan validasi ahli media dan ahli materi.

: Pengembangan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis PBL

yang dikembangkan praktis untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada kelas V Sekolah Dasar. Pengujian hipotesis ini
dilakukan dengan angket pendidik dan peserta didik.

: Pengembangan e-modul pada pembelajaran tematik berbasis PBL

yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada kelas V Sekolah Dasar. Pengujian hipotesis ini

dilakukan dengan menggunakan gain termonalisasi.

3.10 Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Kevalidan

Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki 5 pilihan jawaban

yang sesuai dengan konten pertanyaan.

Skor penilaian total dapat dicari menggunakan rumus berikut.

Skor Penilaian = Skor Perolehan Pada Instrumen x 5

Jumlah Skor Tertinggi

Penafsiran skor hasil penilaian uji kevalidan memiliki kategori sebagai berikut.

Tabel 3. 11 Klasifikasi Nilai Kevalidan Produk

Skor Penilaian Interval Skor Kategori
5 81-100 Sangat Valid
4 61-80 Valid
3 41-60 Cukup valid
2 21-40 Tidak Valid
1 0-20 Sangat Tidak valid
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2. Analisis Kepraktisan
Analisis kepraktisan didasarkan pada angket respon pendidik dan peserta didik serta
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Angket respon pendidik dan peserta
didik. Tabulasi hasil angket respon guru dan peserta didik menggunakan skala Likert
1-5. Penilaian angket respon pendidik dan peserta didik yang sudah dikumpulkan
menggunakan rumus :

_ XX 0
p —inXlOO Y%

Keterangan :
P : Nilai uji kepraktisan
Yx :Nilai total
Y'xi  : Nilai maksimal
Untuk memperkuat data hasil kepraktisan adapun kriteria nilai analisis nilai rata-rata

yang digunakan dalam tabel berikut.

Tabel 3. 12 Kategori Penilaian Praktikalitas

Tingkat Pencapaian Kategori
81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis
41%-60% Cukup Praktis
21%-40% Kurang Praktis
0-20% Tidak Praktis

(Arikunto, 2019 )

Berdasarkan analisis kepraktisan diatas e-modul yang dihasilkan dikatakan praktis
apabila hasil angket respon pendidik dan peserta didik memenuhi praktis, persentase
antara 61%-100%.

3.11 Teknik Analisis Data efektivitas
Pengukuran keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan melalui tes essay pada
kelas V tema 5 ekosistem sub tema 3 keseimbangan ekosistem pembelajaran 1
hubungan jaring-jaring makanan dengan rantai makanan. Nilai keterampilan berpikir
kritis peserta didik dapa dinilai dari hasil pre-test dan post-test.
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Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks n-gain, yang

ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3. 13 Nilai Indeks N-Gain Ternormalisasi

Besarnya N-Gain Interpretasi
<g>=0.70 Tinggi
0.30 > <g>>0.70 Sedang
<g><0.30 Rendah

(Hake, R, R, 1999)
Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design yang dapat
dilihat pada tabel 3.2 yang telah dijelaskan sebelumnya. Pengujian hipotesis. Analisis
hasil penelitian yang mula-mula dilakukan dengan cara uji normalitas dan uji
homogenitas yang kemudian membandingkan antara nilai mean kelas eksperimen

dan kelas kontrol



V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul

”Pengembangan e-modul pembelajaran tematik berbasis PBL untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis kelas V' Sekolah Dasar” dapat

disimpulkan bahwa:

1.

E-Modul pembelajaran tematik berbasis berbasis PBL yang dikembangkan
valid untuk digunakan berdasarkan validasi ahli media dan ahli materi.
Ahli media memperoleh 80,33% yang artinya sangat valid dan ahli materi
mendapat nilai sebesar 87,66% yang artinya sangat valid. Berdasarkan
perolehan nilai dari validator artinya e-modul layak untuk digunakan di
sekolah dasar.

E-Modul pembelajaran tematik berbasis berbasis PBL yang dikembangkan
praktis untuk digunakan berdasarkan respon praktisi. Hasil kepraktisan
pendidik mempeoleh nilai 86% yang artinya sangat praktis. Hasil
kepraktisan peserta didik memperoleh nilai 86% artinya sangat praktis.
Berdasarkan hasil respon praktisi yaitu e-modul praktis untuk digunakan
di sekolah dasar.

E-Modul pembelajaran tematik berbasis berbasis PBL efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik hasil N gain 0,58
dengan Sig (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan
e-modul berbasis berbasis PBL dengan yang tidak menggunakan e-modul

pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar.
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5.2 Implikasi
Hasil penelitian e-modul berbasis PBL sudah mendapatkan kevalidan,
kepraktisan, dan kefektifan. Oleh karena itu produk ini dapat dikatakan layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran disekolah dasar.
Adapun Implikasi penelitian dan pengembangan e-modul berbasis PBL adalah
sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik dapat melatih pemahaman memecahkan masalah,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta mampu memahami materi
tema5 keseimbangan ekosistem.

2. Bagi pendidik e-modul berbasis PBLdapat digunakan sebagai bahan ajar
materi tema 5 keseimbangan ekosistem.

3. Bagi satuan pendidikan sebagai bahan masukan, agar lebih meningkatkan
mutu pendidikan..

4. Bagi peneliti selajutnya dapat digunakan sebagai sumber refrensi dan

menambah wawasan dalam penelitian sejenis.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Peserta Didik
Dengan mengetahui kemandirian belajar dapat memberikan dampak
positif terhadap prestasi belajar khususnya pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis, diharapkan peserta didik dengan adanya e-modul memiliki
keinginan untuk mandiri dalam belajar yang baik agar dapat termotivasi
dan dapat memecahkan masalah sendiri pdengan lebih baik. Selain itu,
dengan pembelajran berbasis PBL peserta didik harus berani bertanya
kepada pendidik apabila menemui kesulitan dalam memahami pelajaran
dan mencari buku referensi lain yang dapat dijadikan acuan untuk
menambah pengetahuan.
2. Pendidik
Dengan memahami bahwa persepsi peserta didik tentang e-modul
pembelajaran tematik berbasis PBL dapat meningkatkan keterampilan
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berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar dengan materi
keseimbangan ekosistem, pendidik diharapkan untuk lebih meningkatkan
profesionalisme yaitu dengan mengembangakan e-modul untuk kelas lain
yang sesuai pelajaran, kurikulum, ketersediaan sarana dan prasarana
sekolah, dan kebutuhan peserta didik. Strategi pembelajaran dalam
penelitian hanya menggunakan PBL, diharapkan pendidik lain dapat
mengembangkan strategi belajar yang lain yang disesuikan dengan
tujuan pembelajaran, jenis dan tingkat kesulitan materi, dan waktu yang
tersedia.

3. Satuan Pendidikan
Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan e-modul diharapkan
satuan pendidikan dapat mengadakan pelatihan dan diklat terkait
pengembangan bahan ajar yang lain agar pembelajaran dapat dilaksanakan
secara optimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan.

4. Peneliti lainnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa penggunaan e-modul berbasis
PBL memliki peningkatan terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Tetapi dalam penelitian ini e-modul hanya bisa
digunakan menggunakan aplikasi macromedia flash dan fokus penelitian
hanya pada keterampilan berpikir kritis, diharapkan dalam penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan e-modul yang dapat digunakan
menggunakan aplikasi laiinya yangdapat digunakan dikomputer dan
android. Dapat mengembangkan keterampilan abad21 yang lain seperti
peningkatan keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, pemecahan

masalah, serta kereatifitas peserta didik.
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